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RATA PENGANTAR

Bismillaahirrohmaanirrohiitn

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Segaia puji milik Allah SW% shalawat dan salam sejahtera bagi Nabi al-

Habib al-Musthafa Muhammad SAW dan keluarga serta sahabat-sahabatnya.

Hanya atas berkat dan rahmat-Nya laporan Tugas Akhir dengan judul "

ANALISIS KOMPARASI INDEKS TENAGA KERJA BOW DENGAN

INDEKS TENAGA KERJA DI PROYEK PEMBANGUNAN KAMPUS

TERPADU UNIT VII UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA PADA

PEKERJAAN PASANGAN BATU BATA " ini bisa terselesaikan. Laporan

Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat guna menempuh jenjang strata satu

Jurusan Teknik Sipil dari Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas

Islam Indonesia Yogyakarta.

Tugas Akhir ini dimaksudkan untuk memperoleh bekal tentang pelaksanaan

pembangunan dan pemasalahan yang timbul di dalamnya dan untuk menambah

wawasan serta pengetahuan praktis di lapangan.

Tugas Akhir ini di susun berdasar data yang di peroleh saat penyusun

melaksanakan pengamatan lapangan pada proyek pembangunan gedung unit VII

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.



Atas terselesaikannya tugas akhir mi penyusun menyampaikan terima kasih

kepada semua pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak

langsung terutama kepada :

1. Ibunda penyusun,

2. Ayahnda penyusun,

3. Bapak Ir. Widodo, MSCE, PhD selaku Dekan FTSP UII,

4. Bapak Ir. H. Tadjuddin BMA, MS selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil

FTSP UII dan Kepala Pelaksana Proyek Pembangunan Gedung Unit VII

Universitas Islam Indonesia

5. Ibu Ir. Hj. Endang Tantrawati, MT selaku Dosen Pembimbing I ,

6. Ibu Fitri Nugraheni, ST, MT selaku Dosen Pembimbing II,

7. Bapak Ir. Samsudin, MT selaku Pemimpin Proyek Pembangunan

Gedung Unit VIIUniversitas Islam Indonesia,

8. Ir. Agus Haryanto dan semua staff pelaksana, pengawas, serta para

pekerja lapangan yang telah membagikan pengalamannya baik secara

langsung maupun tidak langsung selama penulis melakukan pengamatan

lapangan,

9. Semua pihak yang telah membantu proses penyusunan tugas akhir kami

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, semoga perbuatan baik

anda semua mendapat ridho dan Allah SWT.

Akhirnya besar harapan penulis semoga laporan tugas akhir ini dapat

bermanfaat bagi penulis dan bagi siapa saja yang memerlukannya . Akhir kata
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semoga apa yang telah dilakukan akan membawa kebaikan bag, masyarakat,
agama, bangsa dan negara, Amin

Wassalaamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, April 2001
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INTISARI
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BAB I

PENDAHliLliAN

1.1 Latar Belakang

BOW ( Burgerhjke Openbare Werken ) adalah ketentuan umum dan

ketetapan umum tentang teknik perencanaan biaya proyek yang ditetapkan tanggal

28 Februari 1921 oleh Pemerintah Belanda, namun karena kepraktisannya,

analisis BOW masih digunakan hingga sekarang.

Dalam perencanaan biaya proyek, analisis BOW adalah analisis yang umum

digunakan di Indonesia. Dengan menggunakan analisis BOW, penyusunan

Rencana Anggaran Bmya Proyek ( RAB ) menjadi mudah. Kemudahan tersebut

karena hitungan biaya berdasarkan satuan volume pekerjaan yang mempunyai

indeks terhadap jenis bahan dan jenis tenaga kerja.

Analisis BOW cocok digunakan untuk pekerjaan padat karya yang memakai

peralatan konvensional. Sedangkan bagi pekerjaan yang mempergunakan

peralatan modern / alat berat, analisis BOW kurang cocok digunakan. Hal ini

disebabkan pada waktu penyusunan BOW, belum ada peralatan berat seperti

sekarami



Tentu saja ada beberapa bagian analisis BOW yang tidak relevan lagi
dengan kebutuhan pembangunan, ba.k bahan maupun upah tenaga kerja. Namun
demikian, analisis BOW masih dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam
menyusun anggaran biaya bangunan.

Pada pekerjaan pasangan batu bata dengan analisis BOW, indeks tenaiza
keria terhadap i nr" pasangan batu bata adalah sebagai berikut :

Kepala tukang batu = 0.15

Tukang batu =•• 1.50

Pekerja =4,50

Mandor =0,225

Hal ini berarti pada setiap penyelesaian 1m3 pasangan batu bata memerlukan 0,15

Kepala tukang bam. 1,50 Tukang batu, 4,50 Pekerja, dan 0.225 Mandor.

Bila indeks tersebut dikalikan dengan upah perhar, masing-masing tenaga kerja,
maka akan diperoleh harga satuan upah pekerjaan untuk lm3 pasangan batu bata.

Namun, menurut pengalaman para praktisi di lapangan, hitungan RAB

dengan cara BOW menghasilkan anggaran yang relatif lebih besar dibandmg
dengan kenyataan yang sesungguhnya. Untuk ,tu perlu dilakukan penelitian untuk

mendapatkan besar indeks tenaga kerja realistis di proyek pada saat ini.



1.2 Pokok Permasalahan

Berdasarkan pengalaman praktisi di proyek, indeks tenaga kerja

pelaksanaan terhadap 1 nr' pasangan baiu bata leb.h kec.l daripada indeks di

BOW. sehmgga perlu diketahui berapa besar indeks yang realises.

h3 Tujuan Penelitian

I. Mencari besar indeks tenaga kerja untuk pekerjaan pasangan batu bata

pada Proyek Pembangunan Kampus Terpadu Unit VII Universitas Islam

Indonesia kemudian menganalisis indeks tenaga kerja vang didapat di

proyek serta membandingkannya dengan indeks tenaga kerja pada
BOW.

2. Menghitung harga satuan upah tenaga kerja pada pekerjaan pasangan

batu bata dengan menggunakan indeks tenaga kerja yang didapat dan

menganalisis harga satuan upah tenaga kerja pada pelaksanaan pasangan

batu bata pada Proyek Pembangunan Kampus Terpadu Unit VII

Universitas Islam Indonesia serta membandingkannya dengan harga

satuan upah tenaga kerja menurut indeks pada BOW.

3. Menghitung efisiensi / penghematan harga upah tenaga kerja yang

terjadi jika menggunakan indeks tenaga kerja yang didapat di proyek.

1.4 Batasan Masalah

Untuk membatasi lingkup yang ada, maka perlu dilakukan batasan -

batasan. Sebagai variabel terikat adalah indeks tenaga kerja pada pekerja;
aan



pasangan batu bata dan sebagai variabel bebas adalah iokasi penelitian. pekerjaan

pasangan batu bata. spesi / adukan yang di gunakan, komponen tenaga kerja,

biaya pengadaan dan operasiona! alat bantu pekerjaan, serta waktu pengamatan di
proyek.

Agar penelitian lebih terarah maka dilakukan pembatasan sebagai berikut:

1. Lokasi pada Proyek Pembangunan Kampus Terpadu Unit VII

Universitas Islam Indonesia untuk blok A, B, C dan D.

2. Pekerjaan pasangan dinding batu bata utuh dengan ukuran tebal, lebar.

panjang ±4,5 x 10 x 20 centimeter.

3. Adukan / spesi pekerjaan pasangan dinding batu bata berupa campuran

1 semen: 2 kapur: 6 pasir.

4. Bas Borong tidak di masukkan sebagai komponen tenaga kerja.

5. Biaya pengadaan dan operasiona! alat bantu pada pekerjaan pasangan

batu bata diabaikan.

6. Pengamatan di proyek dilakukan sebelum pukul 12.00 WIB.

1.5 Manfaat Penelitian

Tugas akhir ini diharapkan sebagai bahan analisis dan acuan bagi

mahasiswa lainnya yang ingin membandingkan indeks tenaga kerja pada BOW

dan indeks tenaga kerja hasil pengamatan di proyek pada pekerjaan pasangan batu

bata ataupun pada pekerjaan lainnya. Tugas akhir ini juga diharapkan sebagai

referensi bagi estimator, terutama untuk estimasi RAB Proyek Pembangunan

Gedung Kampus Terpadu UII berikutnya.



BAB II

TINJAl'AN PUSTAKA

2.1 Pengarub Analisis Upah Tenaga Kerja Terhadap Rencana Anggaran
Biaya (RAB)

Dalam penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh Maruta S. dan

Roeseno (1996), harga penawaran sangat berpengaruh dalam usaha sebuah
kontraktor untuk memenangkan tender. Hitungan harga penawaran mi yang paling
menentukan adalah h.tungan analisis harga satuan bahan dan upah tenaga kerja
pada tiap item pekerjaannya. Analisis harga satuan upah tenaga kerja sangat
berpengaruh sekali terhadap tmgg, rendahnya harga penawaran, oleh karena ,tu
kontraktor mempunyai metode sendin untuk hitungan analisis upah tenaga kerja ,
dan dalam hitungan upah tersebut analisisnya tidak sesuai dengan pedoman
analisis yang diterbitkan oleh Direktorat BOW yang digunakan di Indonesia sejak
tahun 1921. Penelitian mi bertujuan untuk memperoleh selisih besarnya harga
satuan upah tenaga kerja yang d.buat oleh kontraktor pemenang tender dengan
harga satuan upah tenaga kerja menggunakan analisis BOW mum,. Metode yang
digunakan adalah perbandingan antara metode BOW mum, dan realitanya di



proyek. Dari hasil penelitian in, diperoleh selisih harga satuan upah kontraktor

pemenang tender lebih rendah dibandingkan dengan harga satuan upah
menggunakan analisis BOW.

Selam penelitian yang dilakukan oleh Maruia S. dan Roeseno, Ridvvan

(1990) juga meneliti tentang komparasi penyusunan RAB dengan metode BOW

terhadap metode modern. Penelitian tersebut menyebutkan balnva beberapa

pelaku bisnis konstruksi melakukan modifikasi terhadap metode BOW dengan

tujuan agar basil RAB yang diperoleh setidaknya lebih mendekati pada nilai

proyek sesungguhnya, sehingga mereka lebih leluasa dalam menentukan

persentase keuntungan yang ingin dicapai. Pada stud.' kasus yang dilakukan pada

pekerjaan beton, pekerjaan tanah dan batu kali diperoleh beberapa kenyataan

antara lain: upah pekerjaan dengan metode BOW eenderung lebih besar dibanding

metode modern, dan kebutuhan bahan pada pekerjaan tulangan dengan metode

BOW tidak realistis.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Rencana Anggaran Biaya

3.1.1 Oefinisi

Menurut John W. Niron dalam bukunya, Pedoman Praktis Anggaran

dan Borongan (Rencana Anggaran Biaya Bangunan), 1990, definisi Rencana

Anggaran Biaya adalah sebagai berikut:

Rencana : Himpunan planning termasuk detail / penjelasan dan tata cara

pelaksanaan pembuatan sebuah bangunan.

Anggaran. : Perkiraan / hitungan biaya suatu bangunan berdasarkan bestek dan

gambar bestek.

Biaya :Jenis / besarnya pengeluaran yang ada hubungannya dengan borongan
yang tercantum dalam persyaratan yang terlampir.

Maka yang dimaksud dengan Rencana Anggaran Biaya adalah

merencanakan suatu bangunan dalam bentuk dan faedah penggunaannya, serta

besar biaya yang diperlukan dan susunan-susunan dalam bidang administrasi

maupun pelaksanaan kerja dalam bidanu teknik.



Anggaran biaya suatu bangunan atau proyek adalah hitungan banyakny,
biaya yang d.perlukan untuk bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan analisis,
serta biaya-biaya lam yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek tersebut

Biaya adalah jumlah dari masing-masing hasil perkal.an volume dengan
harga satuan pekerjaan yang bersangkutan.

Anggaran biaya merupakan harga bangunan vang d.hitung dengan teliti,

cermat. dan memenuhi syarat. Anggaran biaya proyek akan berbeda-beda pada
tiap-tiap daerah, d.sebabkan karena perbedaan harga bahan dan upah tenaga kerja.

Penaksiran anggaran biaya adalah proses menghitung volume pekerjaan,
harga dan berbaga. macam bahan dan pekerjaan yang akan terjadi pada suatu
konstruksi.

Secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut:

RAB =^(volume xharga satuan pekerjaan).

3.1.2 fujuan Penyusunan RAB

rujuan penyusunan / pembuatan RAB adalah:

I. Bagi Pemilik proyek

a. Sebagai patokan untuk penyediaan dana,

b. Mengetahui kelayakan dari proyek tersebut dari segi keuangan
/ ekonomi,

c Sebagai bahan evaluasi proyek,

d. Sebagai dasar pembanding dalam proyek,

e. Sebagai penentu besarnya pajak dan asuransi.



2. Bagi Perencana / konsultan MK

a. Sebagai bahan perencanaan lebih lanjut,

b. Pemilihan altematif proyek (luasnya atau batasan penggunaan
tipedan kualitas bahan).

3. Bagi Kontraktor

a. Sebaga. dasar untuk mengikuti pelelangan dan pengajuan
penawaran,

b. Dasar perkiraan modal /dana yang harus disediakan,

c Sebagai dasar dalam penyediaan bahan, alat. tenaga, dan
waktu untuk pelaksanaan.

Rencana anggaran biaya dibuat sebelum proyek dilaksanakan, jadi mas.h
merupakan anggaran biaya perkiraan, bukan anggaran biaya vang sebenarnya
berdasarkan pelaksanaan (actual cost). Rencana anggaran biaya b.asanya dibuat
oleh:

a. Dinas / Instansi Pemerintah,

b. Perencana,

c. Kontraktor.

3.1.3 Data yang diperlukan dalam pembuatan RAB

Dalam penyusunan / pembuatan RAB data yang diperlukan adalah:

I. Gambar-gambar rencana arsitektur dan struktur (gambar
bestek),

2. Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS),

3. Berita acara penjelasan pekerjaan.



2. Bag! Perencana / konsultan MK

a. Sebagai bahan perencanaan lebih lanjut,

b. Pemihhan alternatif proyek (luasnya atau batasan penggunaan
tipe dan kualitas bahan).

3. Bagi Kontraktor

a. Sebagai dasar untuk mengikuti pelelangan dan pengajuan
penawaran,

b. Dasar perkiraan modal /dana yang hams disediakan,

c Sebagai dasar dalam penyediaan bahan. alat, tenaga, dan
waktu untuk pelaksanaan.

Rencana anggaran biaya dibuat sebelum proyek dtlaksanakan, jadi masih

merupakan anggaran biaya perkiraan, bukan anggaran biaya yang sebenarnya
berdasarkan pelaksanaan (actual cost). Rencana anggaran biaya biasanya dibuat
oleh:

a. Dinas / Instansi Pemerintah,

b. Perencana,

c. Kontraktor.

3.1.3 Data yang diperlukan dalam pembuatan RAB

Dalam penyusunan / pembuatan RAB data yang diperlukan adalah.

1. Gambar-gambar rencana arsitektur dan struktur (gambar
bestek),

2. Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS),

3. Berita acara penjelasan pekerjaan,



4. Peraturan analisis BOW,

5. Peraturan / spesifikasi bahan dari pabrik,

6. Daftar harga bahan / material,

7. Daftar upah standar.

8. Daftar upah borongan tiap pekerjaan,

9. Peraturan pemerintah daerah yang berkaitan dengan

pembangunan dan peraturan lain yang berkaitan.

3.1.4 Macam Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya dihitung berdasarkan gambar-gambar dan

spesifikasi-spesifikasi yang bersangkutan. Membuat anggaran biaya berarti

menaksir atau memperkirakan harga dari suatu bangunan yang akan dibuat

dengan teliti dan cermat.

Menurut Ir. A. Soedradjat Sastraatmadja dalam buku Analisa (cara

modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan, 1984, bahwa rencana anggaran biaya

dibagi menjadi dua, vaitu Rencana Anggaran Biaya Terperinci dan Rencana

Anggaran Biaya Kasar.

1. Rencana Anggaran Biaya Terperinci

Dilaksanakan dengan cara menghitung volume dan harga-harga dan

seluruh pekerjaan yang hams dilaksanakan agar pekerjaan dapat selesai

secara memuaskan. Ada dua macam cara yaitu:

a. Cara harga satuan, dimana semua harga satuan dan volume

tiap-tiap jenis pekerjaan dihitung.



b. Cara harga seluruhnya, dimana dihitung volume dan bahan-

bahan yang dipakai dan juga buruh yang dikaryakan kemudian

dikalikan dengan harga-harganya masing-masmg serta

dijumlahkan seluruhnya.

2. Rencana Anggaran Biaya Kasar

Merupakan rencana anggaran biaya sementara dimana pekerjaan

dihitung imp ukuran luas m2. Hanya orang yang telah berpengaiaman

dalam hal ini yang akan dapat membuat harga taksiran secara kasar dari

pekerjaan bangunan itu.

Rencana Anggaran Biaya Terperinci dapat dijelaskan dengan gambar 2.1

Daftar

Harga

upah

j

: Daftar

sAnal isi

! Arm.raran j
~ i

L -

Anggaran

Biaya Teiiti j

Daftar"

-J

Harga

Bahan

j Jumlah Tiap

jenis Pek erjaan
Biaya Tak

Terduga, |

pajak
!

Gambar 2.1 Anggaran Biaya Terperinci
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Daftar harga satuan upah adalah jumlah uang yang hams dibayarkan

kepada tiap jenis tenaga kerja. Harga satuan upah didapat dari indeks tenaga ketja
dikalikan dengan upah tenaga kerja.

Daftar harga bahan adalah jumlah uang yang harus dibayarkan untuk

membeii bahan yang dipakai persatuan volume. Daftar harga bahan didapat dari

jenis dan <,olume bahan yang diperlukan dikali dengan harga bahan tersebut.

Dan daftar harga upah dan daftar harga bahan, dapat disusun daftar

analisis yang meneerminkan harga satuan pekerjaan.

Anggaran disusun berdasar volume dan jenis tiap-tiap bagian dan

pekerjaan yang telah dikali dengan harga satuan pekerjaan sebagaimana
disebutkan dalam bestek.

Dari hitungan diatas, anggaran biaya teliti didapat dari anggaran ditambah

dengan biaya tak terduga dan pajak.

Untuk menghitung rencana anggaran biaya suatu proyek konstruksi

secara terperinci sebagai acuan dapat digunakan analisis BOW. Analisis di dalam

BOW merupakan hitungan anggaran berdasar indeks dari harga satuan pekerjaan

yang ketetapannya diperoleh dan percobaan dan penelitian.

Arti indeks dalam daftar analisis BOW terdiri dan 2 (dua) kelompok

vaitu :

1). Indeks untuk bahan,

2). Indeks untuk upah .



Indeks satuan itu didapat dan penyelid.kan yang dilakukan pada jaman

Belanda. Indeks bahan dan tenaga .yang dipakai adalah berdasar metode-metode

pereobaan d. proyek dan penelitian jumlah bahan pembentuk dalam laboratorium.

Untuk jumlah bahan atau indeks untuk bahan, sekarang ini masih

relevan dan dipakai oleh kontraktor / konsultan tetapi untuk indeks satuan upah
dimungkinkan sudah tidak relevan lag, bila dalam pekerjaan proyek digunakan
peraiatan-peralatan berat yang dapat bekerja atau menghasilkan volume lebih

besar sehingga dapat menghemat waktu dan jumlah pekerja.

3.1.5 Pengertian indeks Satuan Upah

Menurut Bachtiar Ibrahim, dalam buku Rencana Dan Estimate Real of
Cost, 1993, yang dimaksud dengan indeks satuan upah adalah besarnya jumlah

tenaga yang dibutuhkan untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu

kesatuan pekerjaan. Berdasar BOW, pada pekerjaan pasangan batu bata, besarnya
jumlah tenaga yang diperlukan yaitu:

1,5 tukang batu

0,15 kepala tukang

4,5 pekerja

0.225 mandor

Indeks di atas adalah suatu perbandingan yang mempunyai pengertian

bahwa 1,5 tukang batu, 0,15 kepala tukang. 4,5 pekerja, dan 0,225 mandor bekerja

bersama-sama akan menghasilkan 1m3 pasangan batu bata dalam Ihan kerja.

Pengertian tersebut dapat disederhanakan sebagai berikut:



1.5 tukang batu

0,15 kepala tukang

4.5 pekerja

0.225 mandor

bekerja sama dalam I hari

menghasilkan 1m3

pasangan batu bata.

Ma indeks tersebut diatas dikalikan dengan faktor 1000 maka

1500 tukang batu

150 kepala tukang

4500 pekerja

225 mandor

A

r-
bekerja sama dalam ! hari

menghasilkan 1000 nv

pasangan batu bata.J
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Dalam analisis BOW, kepala tukang batu benugas mengawasi tukang
batu, sedangkan tugas mandor mengawasi pekerja.

Sehingga, perbandingan antara tenaga tukang batu dengan kepala tukang, yaitu:
1^?2°J^I1M_!^ =1° tukang batu
150 kepala tukang Ikepala tukang

dengan kata lam dapat disimpulkan : 1kepala tukang mengawasi 10 tukang batu.
Perbandingan antara pekerja dengan mandor, yaitu:

4500I)ekeOa_ = ~° pekerja
225 mandor 1mandor

dengan kata Iain dapat disimpulkan : 1mandor mengawasi 20 pekerja.
(Bachtiar Ibrahim, Rencana Dan Estimate Real off dst, 1993)
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3.2 Analisis Harga Satuan Upah Tenaga Kerja

Analisis harga satuan upah tenaga kerja suatu pekerjaan adalah

enghilung besarnya biaya upah tenaga ker,a yang dibutuhkan untuk satuan
volume pekerjaan tersebut.

Indeks tenaga kerja untuk I nr pasangan batu bata dengan analisis BOW adalah
sebagai berikut:

1,:• untuk tukang batu

0,i5 untuk kepala tukang batu

4.5 untuk pekerja

0,225 untuk mandor

Misai, upah perhan untuk masing-masing tenaga kerja adalah sebagai berikut:

Tukang batu : Rp. 10.000,00

Kepala tukang batu: Rp. 11.000,00

Pekerja : Rp. 7.000,00

Mandor : Rp. 12.000,00

Jika upah tersebut kita masukkan ke dalam analisis, maka harga satuan upah

tenaga kerja untuk I m" pasangan batu bata adalah :

1,5 tukang batu @Rp. ]0.000 =Rp. 15.000,00

0,15 kepala tukang batu @Rp. 11.000 =Rp. 1.650.00

4,5 pekerja @Rp. 7.000 =Rp. 31.500,00

0.225 mandor @ Rp. 12.000 =Rp. 2.700,00

n

Upah =Rp. 50.800,00

Harga Satuan Upah untuk 100 m3 = 100 xRp. 50.800 =Rp. 5.080.000,00
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Dan uraian tersebut terlihat dengan jelas, bahwa yang dimaksud dengan

harga satuan upah tenaga keria adalah indeks tenaga kerja xupah tenaga kerja
yangdibutuhkan, untuk 1nr' pasangan batu bata.

Asumsi dalam analisis BOW, tenaga kerja terdiri dari tukang, kepala

tukang. pekerja dan mandor yang merupakan tenaga kerja upahan dan

pembayarannya dikeloia langsung oleh Pelaksana

3.3 Analisis Jndeks Tenaga Kerja di Proyek

Rumus-rumus yang digunakan untuk menghitung indeks tenaga kerja di

proyek berdasar BOW adalah sebagai berikut:

Misal, volume pekerjaan yang dihasilkan di satu titik tmjauan dalam waktu

tertentu = v (nr)

lamajam kerja per hari - T (jam)

lama waktu pengamatan ••= t (jam)

volume yang dihasilkan dalam 1hari :V -= ~-x'f (m
i

i

rasio tenaga kerja dalam titik pekerjaan tersebut = R

indeks tenasa kerja di provek I = —
V

3.4 Statistik

3.4.1 Statistik secara umum

Menurut Singgih Santoso dalam buku SPSS Mengolah Data Statistik

Secara ProfesionaL 2000, statistik dalam praktek berhubungan dengan banyak
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angka, hingga bisa diartikan Numerical description oleh banyak orang. M.sal
pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), jumlah tanaman d, suatu

wilayah. jumlah penduduk wamta di suatu desa dan seterusnya. Dalam dunia

usaha, statistik juga senng diasosiasikan dengan sekumpulan data, seperti
pergerakan tmgkat mfiasi. biaya promosi bulanan, jumlah pengunjung suatu toko,

dan sebagainya. Namun merupakan sekumpulan data, statistik juga dipakai untuk

melakukan berbagai analisis terhadap data, seperti melakukan peramalan
forecasting), melakukan berbagai uji hipotesis dan lain sebagainya.

Aplikasi ilmu statistik dapat digolongkan dalam dua bagian :

1. Statistik Desknptrf

Statistik deskriptif berusaha menggambarkan atau menjelaskan berbagai

karakteristik data , seperti berapa rata-ratanya, seberapa jauh data
bervariasi dan sebagainya.

2. Statistik Induktif (inferensi)

Statistik induktif berusaha membuat inferensi / prediksi terhadap

sekumpulan data yang berasal dan suatu sampel. Tindakan inferensi

tersebut seperti melakukan perkiraan, peramalan, pengambilan keputusan,
dan sebagainya.

Dalam praktek, biasanya kedua jenis statistik diatas dipakai bersama-

sama. yaitu statistik deskriptif dahulu baru statistik induktif. Misal data tentang

mlai ujian siswa-siswa disuatu kelas. Data tersebut akan dilakukan deskripsi

tentang data tersebut, seperti menghitung rata-rata mlai, berapa standar

deviasmya, dan lainnya. Setelah disusun deskripsi tersebut, maka dilakukan
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inferensi terhadap hasil tersebut, misal memperkirakan berapa mlai rata-rata yang
akan dicapai di ujian yang akan datang.

3.4.2 Eiemen Statistik

Statistik bisa di terapkan pada hampir semua aspek kehidupan. Ada

beberapa eiemen yang biasa terdapat dalam suatu persoalan statistik, yaitu:
I. Populasi

Masalah dasar dan persoalan statistik adalah menentukan populasi data.

Secara umum populasi bisa didefmisikan sebagai sekumpulan data yang
mengidentifikasi suatu fenomena.

2. Sampel

Sampel bisa didefinisikan sebagai sekumpulan data yang diambil atau

diseleksi dari suatu populasi. Jadi sampel adalah bagian dan populasi, atau

populasi bisa dibagi dalam berbagai jenis sampel. Pengambilan sampel

dilakukan karena dalam praktek banyak kendala yang tidak memungkinkan

Seiuruh populasi diteliti. Kendala tersebut bisa karena situasi, waktu,

tenaga, biaya dan sebagainya.

3 Statistik Inferensi

Statistik Inferensi pada dasarnya adalah suatu keputusan, perkiraan atau

generalisasi tentang suatu populasi berdasarkan informasi yang terkandung
dalam suatu sampel.
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4. Pengukuran Reabilitas dan Statistik Inferensi

Dan ketiga eiemen d, atas, bisa disimpulkan bahwa tujuan dan statistik

pada dasarnya adalah melakukan deskripsi terhadap data sampel, kemudian

melakukan inferensi terhadap populasi data berdasar pada informas. (hasil
statistik deskriptif) yang terkandung dalam sampel.

3.4.3 SPSS dan Komputer Statistik

Dan berbagai software khusus statistik yang beredar, SPSS (Statistical

Product and Service Solutions) adalah yang paling populer dan paling banyak
pemakamya di seluruh dunia. SPSS banyak dipakai dalam berbagai met pasar,

pengendaban dan perbaikan mutu Quality improvement) serta r.set -riset sains.

Saat im, diperk.rakan 250.000 perusahaan d, seluruh dunia menggunakan SPSS

untuk membuat dan mendtstnbusikan informasi hasil pengolahan data statistik

untuk berbagai pengambilan keputusan strategis perusahaan.

Pnnsip dasar dan SPSS yaitu memproses data secara cepat dan tepat,
serta menvapkannya dalam berbaga, output statistik yang akurat dan dapat

dimengerti. Output yang dihasilkan berupa angka rata-rata (mean) indeks mas.ng-
masing tenaga kerja, nilai tengah (median) dan standar deviasinya serta berupa
tabel dan grafik histogram mas.ng-masmg tenaga kerja. Program SPSS digunakan

sebagai alat penghitung untuk mengh.ndan hitungan manual statistik yang cukup
rumit dan melelahkan.

Program SPSS digunakan pada penelitian mi dikarenakan program SPSS

cukup populer di Indonesia dan sangat mudah untuk mencari buku referensinya,
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3.4.4 Statistik Untuk Penelitian Indeks Tenaga Kerja di Proyek

Tujuan dan penelitian tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan indeks
tenaga ker,a d, proyek dengan analisis statistik, dimana untuk mendapatkan indeks
tersebut d,Perlukan hitungan yang cermat. oleh karena itu data tersebut diolah

secara komputerisasi menggunakan SPSS sehingga didapatkan angka rata-rata
(mean) indeks masing-masing tenaga kerja, nilai tengah (median) dan standar

deviasinya. Selain itu, SPSS juga menampilkan output berupa tabel dan grafik
histogram masing-masing tenaga kerja.



BAB IV

PELAKSANAAN DAN ANALISIS DATA

4.1 Metodoiogi Penelitian

Dalam penelitian mi, tahap - tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Melakukan survei awal.

Dalam survei awal, peneliti melakukan wawancara dengan pelaksana dan

pengawas proyek untuk mengetahui ha! - hal yang dapat mempengaruhi

volume pekerjaan dan ciri - ciri populasi. Pertanyaan yang diajukan antara

lain, jenis dan jumlah tenaga kerja pada masing-masing blok, struktur

organisasi bas borong pada masing-masing blok, waktu / durasi jam kerja

proyek serta standar upah harian tenaga kerja. Hasil vang didapat akr

dianalisis dan menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan sampel.
2. Pengambilan sampel.

Mengambil data pada proyek sesuai metode statistik, agar sampel yang

didapat mewakili populasi. Sampel yang diambil sebanyak 60 titik pada 4

blok (A,B,C,D), pada lantai basement, lantai 1, lantai 2, lantai 3dan lanta

4. Waktu pengamatan dilakukan berkisar pukui 07.00 s.-d 11.30 WIB dan

tanggal 2 lOktober 2000 s/d 27 Januari 2001.

an
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Cara mengambil sampel yaitu dengan menghitung volume yang dihasi

tukang batu dalam suatu titik pengamatan dalam interval waktu tertentu

menggunakan meteran. Hitungan juga dilakukan terhadap jumlah tukang

batu. pekerja. kepala tukang, dan mandor yang aktif pada titik tersebut.
3. Menganalisis data.

Mencari indeks tenaga keria di proyek dengan menggunakan hitungan

manual dan program Microsoft Excel 2000 terhadap data yang diperoleh.
4. Membahas hasil analisis.

Melakukan hitungan statistik terhadap indeks tenaga kerja yang dihasilkan

dengan menggunakan program SPSS sehingga dapat menghasilkan output

berupa indeks rata-rata mas.ng -masing tenaga kerja di proyek yang

diyakini dapat mewakili populasi, melakukan perbandingan indeks tenaga

kerja di proyek terhadap indeks tenaga kerja BOW dan dilakukan

pembahasan terhadap hasil perbandingan tersebut.

5. Mengambil kesimpulan.

Menarik kesimpulan dari hasil pembahasan diatas.

4.2 Data Hasil Survei

Berdasarkan hasil pengamatan di proyek dari tanggal 210ktober 2000

s/d 27 Januari 2001, didapat 60 sampel pekerjaan pasangan batu bata dari 4blok

(A. B. C, D)dan seluruh lantai ( basement, lantai 1, lantai 2, lantai 3, lantai 4 )

dengan rincian sebagai berikut:

Blok A - 13 sampel.
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Blok B - 26 sampel,

Blok C = 9 sampel.

BlokD- 12 sampel.

4.2.1 Kondisi Tenaga Kerja

Pada saat pengambilan sampel, kondisi tenaga kerja pada masing-
masing blok adalah sebagai berikut:

Blok A

Jumlah tenaga kerja seluruhnva 65 orang , pada pekerjaan pasangan batu
bata, jumlah tenaga kerja yang ada sebanyak 41 orang, terdin dan:

1 orang mandor,

25 orang tukang batu,

15 orang pekerja.

Blok B

Jumlah tenaga kerja seluruhnva 61 orang ,pada pekerjaan pasangan batu
bata, jumlah tenaga kerja yang ada sebanyak 44 orang. terdin dan:

1 orang mandor,

1orang kepala tukang

26 orang tukang batu,

16 orang pekerja.
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Blok C

Jumlah tenaga kerja seluruhnva 44 orang , pada pekerjaan pasangan
batu bata, jumlah tenaga kerja yang ada sebanyak 35 orang, terdin dari:

1 orang mandor,

15 orang tukang batu, 19 orang pekerja.

Blok D

Jumlah tenaga kerja seluruhnva 68 orang . pada pekerjaan pasangan

batu bata, jumlah tenaga kerja yang ada sebanyak 46 orang, terdin dari:

1 orang mandor,

15 orang tukang batu,

30 orang pekerja.

4.2.2 Waktu Kerja Proyek

Pengaturan jam kerja pada proyek ini yaitu:

Senin, selasa, rabu, kamis, dan sabtu =08.00 s/d 16.00 WIB

Jam istirahat = 12.00 s d 13.00 WIB

Junrat = 08.00 s/d 16.00 WIB

Jam istirahat = 11.30 s/d 13.00 WIB

Dari data tersebut diatas, maka jam kerja proyek per hari adalah 7jam

pada hari biasa, dan 6,5 jam pada hari jum'at.

Berdasarkan pengamatan, jam kerja efektif rata - rata yang dapat

dijadikan asumsi dalam hitungan indeks tenaga kerja adalah 6,5 jam / hari.
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Dianggap jam kerja sehar, adalah 7jam kemudian dikurangi 0,5 jam sebagai
kompensasi waktu vane terbuan«.

4.2.3 Struktur Organisasi pada proyek

Pada proyek pembangunan kampus terpadu, Pelaksana men sub-

pekerjaan pada Bas Borong. Bas Borong menyediakan tenaga kerja, sedang
Pelaksana menyediakan bahan dan peralatan. Hal in, tercantum dalam dokumen

kontrak pekerjaan. Pembayaran pekerjaan Bas Borong dilakukan berdasarkan
volume pekerjaan yang dihasilkan.

Bas Borong untuk pekerjaan pasangan batu bata adalah sebagai berikut :
BlokA : Sutardjo

Blok B : Mardjudi

Blok C: Ali Santoso dengan di sub-kan kepada Nardan (untuk pekerjaan
finishing).

Blok D : AH Santoso

Blok E : Samiyo, (namun tidak dilakukan pengambilan data disebabkan

belum sampai pada tahap pekerjaan pasangan batu bata).

Struktur organisasi Bas Borong pada blok Adapat dilihat pada gambar
4.1.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bas Borong di Blok Auntuk pekerjaan
pasangan batu bata

Struktur organisasi Bas Borong pada blok Bdapat dilihat pada gambar
4.2.
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Gambar 4.2 Struktur organisasi Bas Borong di Blok Buntuk pekerjae
pasangan batu bata

aan

Struktur organisasi Bas Borong pada blok Cdapat dilihat pada gambar
4.3.
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Gambar 4.3 Struktur Organisasi Bas Borong di Blok Cuntuk pekerjaan
pasangan batu bata

Struktur organisasi Bas Borong pada blok Ddapat dilihat pada gambar
4.4.

,-\Ii Santoso

13as Itoronj:.

Mandor

I'ck.Pas. l?.att

Pekerja i iilcariii Rani

Gambar 4.4 Struktur Organisasi Bas Borong di Blok Duntuk pekerjaan
pasangan batu bat

4.2.4 Standar upah tenaga kerja di proyek

Pada proyek pembangunan kampus terpadu unit VII ini, upah harian

tenaga. kerja diatur dan dibayar secara langsung oleh masing-masing Bas Borong

yang membawahinya , sehingga standar upah tenaga kerja di proyek ini berbeda-

beda antar blok.
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Blok A

Tukang batu =Rp. 11000 s/d Rp. 14000 hari.

Pekerja - Rp 6500 s.d Rp ,05QQ h,m

Mandor - Rp. 25000 , hari.

Blok B

Kepala tukang batu = Rp. 15000 ban.

Tukang batu - Rp. 12500 sdRp 14000 / han.

Pekerja =Rp. 750o s.d Rp. 10500 / han.

Mandor = Rp. 16000/hari.

Blok C

Tukang batu - Rp. 14000 s/d Rp. 15000 / hari.

Pekerja =Rp 7500/hari.

Mandor = Rp \7000 . han.

BlokD

Tukang batu - Rp. ]3000 s/d Rp, 14000 / hari.

Pekerja - Rp. 7500 sdRp. 9500 / hari .

Mandor =Rp. 16000/hari.

4.3 Analisis dan Tabel Hasil Hitungan Indeks Tenaga Kerja

Sebagai contoh, dibawah ini adalah hasil analisis dan label hasil

hitungan indeks tenaga kerja dengan menggunakan program Microsoft Excel 2000

berdasarkan rumus-rumus yang ada dalam landasan teori.



Diketahui, hasil dari pengamatan di proyek adalah sebagai berikut:

Pada Blok B, distribusi tenaga kerja adalah :

jumlah mandor = 1 oram>

jumlah kepala tukang, batu =••= 1orant>

jumlah total tukang batu =•- 26 oran"

jumlah total pekerja - 16 oran^

Jumlah tenaga kerja pada titik pengamatan adalah :

kepala tukang batu = 1orang

tukang batu == l orang

pekerja = i orang

mandor -- ] orang

Volume pekerjaan ( v) vang dihasilkan d, satu titik dalam tinjauan waktu
08.00 s/d 10.00 (selama 2jam pengamatan )=0.265 nr

Lama jam kerja per han (T)=6,5 jam , (7jam kerja dikurangi 0.5 jam
sebagai kompensasi waktu terbuang ).

Lama waktu pengamatan (t) =2jam (08.00 sd 10.00 )

Hitungan indeks tenaga kerjanya adalah sebagai berikut:

Volume yang dihasilkan dalam 1hari ( V)= ~-xT
t

0.265

2 jam
x6,5jam = 0,86 m

Rasio tenaga kerja (R) dalam titik pekerjaan tersebut

kepala tukang batu = 1: 26 = 0,038 ( 1 Kepala Tukan*

mengawasi 26 tukang batu
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1,00

-= 1 := 0 00

tukang batu

pekerja

mandor 1 : 16 - 0,0625 ( 1Mandor mengawasi 16

pekerja)

Jadi, indeks tenaga kerja di proyek

kepala tukang batu = 0,038 : 0,86 = 0.044

tukang batu = | ,00 : 0,86 -1.163

pekerja =2.00:0,86 = 2,326

mandor = 0,0625 : 0,86 = 0,072

Tabel hasil hitungan indeks tenaga kerja pada lantai basement di blok B

ditunjukkan pada tabel 4.1

TjMiJJiMiLHminj^^ Kerjj_r^_Umai^av£^0, blok B
Lokasi: Blok B Waktu: 08^00 s/d" 10.00
Lantai : Basement Volume pasangan 0 265 m3
Tanggal : 27 Okt 2000
lari :

Jenis

Tenaga
__kerja

Kep. Tk.
Batu

Tk. Batu

5ekerja
Mandor

Jum'at

Jumlah tenaga

1,00

1,00

2,00

1.00

Rasio tenaea

0,038
1,000
2,000

0,060

Volume pas.

dim sehari (m3)

0,86

Indeks

_tenaga_

_el?/d)

0,044

1,163

2,326

0,073
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Tabel hasil hitungan indeks tenaga kerja di proyek selanjutnya ditunjukkan pada
tabel 4.2 s/d tabel 4.6.

Tabe

Jenis

No Tenaga kerja
a

I Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

- Kep. Tk. Baiu |
Tk. Batu

Mandor

lc] i^Jiasil hitunaan indeks

10

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
•Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Jvlandor
Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

i ekeija

.Mandor_
Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja

.Mandor

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mjiidoi;
Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
•Mandor

tenajja_ker]a_blokA
! Volume Pas. j Indeks
:.i!^seharjjjrn2)|_.tenaga



Ljsnjutan tabel 4.2.
Jenis

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

.Pekerja
Mandor

12 rK^p7Tk7BahT
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

3 Kep. f k. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Jumlah

tenaga
b

0,00 ""
LOO

2,50
1,00

aoo~~
1,00
2,00

1.00

0,00'""
1,00
2,00

1.00

Rasio tenaga

0.00

1,00
2,50
0,03

~o,oo"'
1.00

2.00

0,03

0.00

1.00

2.00

0.03

Volume Pas. j Indeks
^™-..?.£h*yJjL0l3)! tenaga

d i e (c/d)_
0.60 j OTIOO "

j 1.667
I 4.167

_._|_.p.042
I o,'ooo
I 1.724
! 3.448

_y_ 0.043
j 0,000"""'
j 1,754
I 3,509 ;
! 0,044 :

0.58

O.s""
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Tabel 4.2 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing-
masing tenaga kerja pada blok Adengan menggunakan program Microsoft Excel

2000 berdasarkan rumus-rumus vang ada dalam landasan teori, dimana pada blok
Atersebut jumlah sampel yang di dapat adalah sebanyak 13 titik pengamatan.

Hasil hitungan indeks tenaga kerja untuk blok Bditunjukkan oleh Tabel 4.3.



Tabe

Jenis

No iTejiag^kjy-jia

10

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

ja

iMandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
..jyfandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu
Pekerja
Mandor

MHas^hitun^aijundteks tenaga kerja blok B
Jumlah

tenaga
b

1,00

1,00

2,00

J,00
loo"
1.00

2,00
j.OO

Too""
2,00
4,00
LOO

LOO

1,00

2.50

1.00

1,00

1,00
1,00

1,00

1,00

2,00
4,00
LOO

1,00

2.00

3,00

LOO

1,00
2,00
3,50

1,00

1,00
1,00

4,50
1.00

1,00

1,00

3,00

LOO

R^ayiojenaga

0,04

1,00

2,00

J),06
0.04"
1.00

2.00

_q,o_6_
0.04 '
2.00

4.00

0.06

0,04

1,00

2,50

0.06

0,04

1.00

LOO

0.06

0,04"
2,00

4,00
JL06_
0,04

2,00

3,00

0,06

0.04

2.00

3.50

0.06

0,04
1,00
4,50

0,06

0.04

1.00

3.00

0,06

Volume Pas.

djni. seha r[ (in3)
d

Indeks

tenaga

0,86

0,73

1.40

0,99

0,58

1,40

1,30

1,27

1,31

0,70

0,045

1,163

2,326

0,073

0.053

1.370

2.740

0,086

_0Tb27~
1,425

2,849

0.045

0,039

1,015

2,538
0,063

0,066

1.727

1,727

0.108

0,027

1,429

2,857
0.045

0,030

1,538

2,308

0,048

0,030
1,575

2,756
0.049

0,029
0,766

3,446

0,048

0,055

1,431

4,292
0,089



kpnjutajiUibel^-LS.

No

Jenis

L?Mg?J«rJa
a

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Bam

JPekerja
jMandor
jKep. Tk. Batu
JTk. Batu
JPekerja
Mandor

II

14 Kep. Tk. Batu
k. Batu

Pekerja
Mandor

15 Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

16 Kep. Tk. Baru
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

17 Kep. Tk. Batu
k. Batu

Pekerja
Mandor

18

19

20

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

JKep. Tk. Batu
(Tk. Batu
Pekerja

.Mandor _
Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Jumlah

tenaga Rasiojenaga
c

V olume Pas. Indeks
^•jeh^ryCnil)! tenaga

d Ie(c/df

34



Lanjutan tabel 4.3.

No

Jenis

T±aagajkerj_a
a

21

11

23

24

25

26

Kep. Tk Batu
k. Batu

jPekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk.
jIk. Batu
Pekeija
Mandor

Batu

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Jumlah

tenaga

Z F
LOO ~

1.00

2.00

LOO

"'""loo" '"""
1,00

2,00

LOO

1.00

1,00

2,00

J ,00
LOO

LOO

2,00

LOO

1,00
1,00

2,00

'•OP-
"7,bo"

1,00

2,00

LOO

1 Volume Pas. \ Indeks
dlni^sehari (m3)i tenaga

d ! .._eic/d)
0.65 | 0,059

1,538

3,077

0,096
0,57 ; 0,067

I 1.754

3.509

0.110

0,66 0,058

Rasio tenaga
c

0,04 '""""
1,00

2,00 ;

0,06

T\04 :
LOO

2.00

0.06

o"~6T '
1,00

2,00 :
0,06

1,515

3,030

0,095
0.04

LOO

2,00

0,06

0.04

LOO

2.00

0.06

0,04

1,00

2,00

0,06

0,72

0.74

0,77

0,053

1.389

2.778

0,087

0,052
1,351

2,703

0.084

0,050
1,299

2,597

0,081
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Tabel 4.3 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing-

masing tenaga kerja pada blok Bdengan menggunakan program Microsoft Excel

2000 berdasarkan rumus-rumus yang ada dalam landasan teori, dimana pada blok

Btersebut jumlah sampel yang di dapat adalah sebanyak 26 titik pengamatan.

Hasil hitungan indeks tenaga kerja untuk blok Cditunjukkan oleh Tabel 4.4.



Tabe 4.4 Hasil hi tungan mdel;s tenaga kerjajyiok C
Jenis Jumlah Volume Pas. IndeksNo 1enaga kerj a tenaga ..f^asJP tenaga! dim. sehari (m3); tenaga

a b c d e(c/d)
I Kep. Tk. Batii 0,00 0,00 0.95 o.ooo :

Tk. Batu 2,00 2.00 2,105
Pekerja 2.00 2,00 2.105
Mandor

2 Kep. 'Tk. Batu

1.00

0.00

0.03

0,00

0,031

0.62 0.000
Tk. Batu 1,00 LOO 1.613
Pekerja 1,00 LOO 1 1,613
Mandor LOO

0.00

0,03

0.00

0.047
3 Kep. Tk. Batu 0.51 0,000 :

Tk. Batu 1,00 1,00 1.961 1
Pekerja 1,00 1,00 1.961 ;
Alan dor , 1.00 0.03 0 0S8 ;

4 Kep. Tk. Batu 0,00 0,00 ! 0,54 0.000 •
Tk. Batu 1,00 1.00 1 1,852 !
Pekerja 1.00 1,00 1,852 ;
Mandor , 1.00 0.03 1

0.054
5 Kep. Tk. Batu 0.00 0,00 ! 0,88 0.000 ]

Tk. Batu 1,00 1,00 1.136 !
Pekerja 2,00 2.00 2,273 I
Mandor LOO 0.03 0,033 ]

6 Kep. Tk. Batu 0,00 0,00 0.81 0,000 !
Tk. Batu 1,00 1,00 1,235 \
Pekeija 3.00 3,00 3.704 :
Mandor

7 Kep. Tk. Batu

1,00 0.03 0.036 :

0,00 0,00 0,74 0.000
IT. Batu 1,00 1,00 1,359
Pekeija 2,00 2,00 2,717 !
Mandor LOO 0,03 0.040 1

8 Kep. Tk. Batu 0,00 0,00 1.05 0,000 !
Tk. Batu 2.00 2,00 1.899
Pekerja 2,00 2,00 1.899 ;
Mandor 1.00 0,03

0,00

0 028 !
9 Kep. Tk. Batu 0,00 0.48 0,000 ;

Tk. Batu 1.00 LOO ! 2.083 '
:Pekerja 1.00 1,00 | 2.083 ;
Mandor £ 1,00 0,03 | 0,061

36
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Tabel 4.4 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing-
masing tenaga kerja pada blok Cdengan menggunakan program Microsoft Excel

2000 berdasarkan rumus-rumus yang ada dalam landasan teori, dimana pada blok
Ctersebut jumlah sampel yang d, dapat adalah sebanyak 9titik pengamatan.
Hasil hitungan indeks tenaga kerja untuk blok Dditunjukkan oleh Tabel 4.5.

No

Tabel
Jenis

Tenaga kerja
a

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekeija
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekeija
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekeija
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor |

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekeija
Mandor

Kep. Tk. Batu i
Tk. Batu

Pekerja
jMjuidor

Jumlah

tenaga
b

tenagaJ^jja_blok D
Volume Pas. j Indeks

jdlm1Jsdiari (m3) tenaga
. ~<L LjMy^dT

Rasio tenaga

0,00

1,00

2,00

1,00

aoo"
1,00

3,00
LOO

0,00

1,00

2,00

1,00

0,00

1.00

2.00

1,00

0,00

LOO

2,50

1X>0

"0,00""
1,00

2,50
1,00

0,00
1.00

3.00

1.00

0,00

1,00

2,00
LOO

e

0,00

1,00

2,00
0.02

0.00

1.00

3.00

0,02

0.00

1,00
2,00

0.02

0,00

1,00

2,00
0.02

0.00

1.00

2.50

0.02

0,00

1,00

2,50
j002_
0,00

1,00

3,00

0,02

0,00

1,00

2,00

0,02

0.76

0.67

0.56

0.63

0,71

0.54

0,000

1,310

2,620
0.030

0,000

0,940

2,810
0.020

0,000
1,493

2,985
0.033

0,000

1.786

3.571

0.040

0,000
1,923

4,808

0.043

0,000
1,587

3,968
0.035

0.000

1.408

4.225

0.031

0,000

1,852

3,704

0.041



Lanjutan Tabel 4.5

v Jenis
Tenaga kerja Jumlah tenaga jRasio tenaga

4

Volume Pas.

dim. sehari (m3)
Indeks

tenaga
a b c d e (c/d)

9 Kep. Tk. Batu
Tk. Batu

Pekerja
Mandor

0,00

LOO

2,00

1.00

! o.oo
i LOO

! 2.00
j 0,02

0,61 0,000

1,639

3.279

0.036
10 Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja
Mandor

0.00

1,00

2.00

1.00

o7oo
1,00

2,00

LOO

! o,oo

; loo

2,00

I °-02
0,00

1,00

2,00

0,02

0,58

0.53

0,000

1,724

3,448

0.038
! 1 Kep. 1k. Batu

Tk. Batu

Pekerja
Mandor

0.000

1.887

3,774

0,042
: 12 Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

jPekerja
Mandor

0.00

1,00

2,00

LOO

0,00

1,00
2,00
0,02

0,52 j 0,000
1,923

3,846
0,043
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Tabel 4.5 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing -

masing tenaga kerja pada blok D dengan menggunakan program Microsoft Excel

2000 berdasarkan rumus-rumus yang ada dalam landasan teori, dimana pada blok

Dtersebut jumlah sampel yang di dapat adalah sebanyak 12 titik pengamatan.



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Tabe! Frekuensi

Indeks tenaga kerja yang didapat dari hasil analisis hitungan kemudi

disusun berdasarkan jenis tenaga kerja dalam bentuk tabel frekuensi den».

menggunakan program SPSS.

Indeks untuk kepala tukang dapat dilihat pada tabe! 5.1

Tabel 5.1[JrekuensnCe^aj^Jukang dengan indeks yang sama
, Indeks 1Frekuensi j Persen

—^~rz—'

Persen

Kumuiat fj
0.000 1 ~-J f

4 _... - ' :
—1

M^27
^ .,

h(l (1
—1

n M "?0

1 ' i
i 7

u 1 . /

—1

[ u^ujij
J- .. ~ \

:; :
—1

i

J L j_ &6.7
—1

l\ A t c| w,tv4_> 1- ! | '>' i 68,3
—1

1
1

L l L
1 "I

70.0
i 0,050 L- ] L L7 | / i, / 1

i ",052_^ 1 i L7 | 73,3 i

1 0,053 ' L i,7 j 75,0 j
1 0,053 j j J_ L7 | 76,7
! 0,054 .._... ' i L" j 78.3 l

I 0,055

1 0.057 |
i i
i t

1,7 i

i.7 i
80,0

"" 8L7"
...J
i

I 0,058 |

0.059 |
2 |
1 i

J.J 1

1.7" i
85,0

86.7"
_j
i

0.062 i 1 i 1.7 i 88.3 i

0.063 i 1 1.7 90.0 i

39
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Lanjutan tabel 5.1
Indeks | Frekuensi PerserTj Persen

— 1 . Kumularif
0.066 °L7
0.067

0.071
95.0

V6.

.j

J, 074 i 00.0

Idtal 60 100.0

40

Tabel 5.1 adalah tabel indeks kepala tukang yang disusun dan indeks

yang terkecil yaitu 0,000 sampai dengan yang terbesar yaitu 0,074 deng

frekuensi masing-masing indeks, persen, dan persen kumulatif.

Total sampel yang ada pada tabel 5.1 adalah 60 buah.

Indeks untuk tukang batu dapat dilihat pada tabel 5.2

Tabel 5.2 Frekuensi Tukang Batu dengan indeks yang sama
j Indeks jFrekuensi Persen ! Persen
I j Kumularif j
, 0,766

0.9j 7

LI 36

.282

1,299

i.ji/

L351 _L.
L359

t L370 j _ J
I j.,389 i""" J
I 1,408 I " 1

5.0

1,7
,/

i,7

J.U

8.3

10.0

15.0

16,7

18,:

2L7

/j,j

^0
283

1 1.416 | 1 1.7 30.0

L__L425 i I
2

1

1

L7

j.j

1.7"""
L7 """"

31.7
I 1.429 1

II 431 1

t 1.471 1

35.0

36.7

"" 38.3

4an



Indeks untuk pekerja dapat dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5.3 Frekuensi Pekerja denaan indeks vano
j Indeks
i

Frekuensi Persen j Persen •
| Kumularif

j 1.613 ; 1 ' L7 ; L7 ;
L727 \— ' i 1.7 1 1

| 1,852 1 1 ; L7 5.0 j
j 1,899 1 :> 3,3 , 8.3 f
j 1.961 1 1.7 10.0 j
i 2.083 1 , 1.7 11.7

i 2.105 1 1.7 13.3

1 ; 1.7 15.0

, 2,308 i 1.7 16.7

! 2,326 i L
1

L7 18.3

L 2,525 a L7 20.0
i 2,532 1 1 1.7 21.7 ,
[ 2,538 1 | L7

1,7

23.3 |
j 2,564 1 1 25,0 1
i 2,597 j 1 j

~ r " r
L7

"7.7"""""
26.7 i

j 2.625 J 28.3 |
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Lanjutan Tabe! 5.3
Indeks Frekuensi j Persen^ Persen '

• , Kumularif |
70-1

51,7
3,774

3.840
85,0

86.7
3,846 90,0
5,960 91.7
5,968 93.

95.0

96.7
4,zy/ 1.1 98,3
4.808 i./ 100.0
loiai ou iOO.O

I

Tabel 5.3 adalah tabe! indeks pekerja yang disusun dari indeks yang

terkecil ,aitu 1,613 sampai dengan yang terbesar yaitu 4,808 dengan frekuensi

masing - masing indeks, persen, dan persen kumulatif.

Total sampel yang ada pada tabel 5.3 adalah 60 buah.

Indeks untuk mandor dapat dilihat pada tabel 5.4.

Tabel 5.4 Frekuensi Mandor dengan indeks yang sama
Indeks

i r

Frekuensi j Persen Persen j
Kumulatif j

j 0,021 -> !
— ~ i

3,3 j,j ,

j 0,027 ; i i. L7 5,0
1 0,028 j L7 6,7 j
j 0,029 : ! i. L7 8,3 |
, 0,031 j

- - | J,J 11,7 j
i 0,032 |

J 4- 5.0 16,7 j
| 0,033 , J.J 20,0 j
i 0,035 | 2 i J,J 23,3 j
L_M56_. -_2__.i

.__L.._i.

3,3 26,7 j
' 0.036 1.7 28,3 j
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Tabel 5.4 adalah tabel indeks mandor yang disusun dari indeks yang

terkecil yaitu 0,037 sampai dengan yang terbesar yaitu 0,120 dengan frekuen

masing - masing indeks, persen, dan persen kumulatif

Total sampel yang ada pada tabel 5.4 adalah 60 buah.

si

5.2 Pengolahan Data Secara Statistik

Indeks masing-masing tenaga kerja dan tabel 5.1, tabel 5.2, tabel 5.3, dan

label 5.4 kemudian diolah secara statistik menggunakan program SPSS untuk

mendapatkan mlai rata-rata (mean) indeks, mlai tengah (median) dan standar
deviasi.

Hasil hitungan statistik ditunjukkan pada tabel 5.5

Jabel 5.5 Hasil Hitunaan Statistik
Kepala „ ,

~r i tukangTukana J""* Pekerja
Batu

Batu

Jumlah Data (N) 60 60

Mean (rata-rata) 0,0228 1.5898

IVMedian (titik tengah) 0,0000 1.5810

Standar Deviasi 0,0279 0,3147

N atau jumlah data adalah 60 buah.

Mean atau rata - rata indeks tenaga kerja adalah

Kepala tukang: 0,0228

Tukang batu : 1,5898

Pekerja : 3,0690

Mandor : 0,0587

60

3,0690

3.0536

0.7122

Mandor

60

0,0587

0,0450

0,0291

\
. 7 'I

'•"•V



46

\k'Jkm atau titik tengah data jika semua data diurutkan dan di bagi dua sama

besar. Angka median untuk:

Kepala tukang : 0,0000

Tukang batu 1,5810

Pekerja : 3,0536

Mandor : 0,0450

Penggunaan standar deviasi adalah untuk menilai dispersi rata-rata dari

sampel. Untuk itu, dengan standar deviasi tertentu dan pada tingkat

kepercayaan 95% ( SPSS sebagian besar menggunakan angka ini sebagai

standar ), maka rata - rata populasi menjadi :

Rata - rata ± 2 standar deviasi

( angka 2digunakan karena tingkat kepercayaan 95 %)

Sehingga nilai rata - rata populasi :

Kepala tukang : 0,0228 ± (2 x 0,0279) = - 0,0330 sampai + 0,0786.

artinya adalah rata - rata populasi kepala tukang

berkisar antara - 0,0330 sampai + 0,0786

(Dengan anggapan nilai minus adalah nilai

matematis perhitungan , walaupun pada realitas yang

ada tidak ada nilai minus).

: 1,5898 ±(2 x 0,3147) = +0,9604 sampai -2,2192,

artin.a adalah rata - rata populasi tukang batu

berkisar antara -0,9604 sampai -2,2192.

. 3,0690 ±( 2 x0,7122) - +1,6446 sampai +4,4934,

Tukang batu

Pekerja



Mandor

artiuya adalah rata - rata populasi pekerja berkisar

antara +1,6446 sampai -4,4934.

Q,0587± ( 2 x 0,0291) = -0,0005 sampai-0,1169,

artinya adalah rata - rata populasi mandor berkisar

antara +0,0005 sampai +0,1169.

5.3 Grafik Histogram

Indeks masing-masing tenaga kerja dari tabel 5.1, tabel 5.2, tabel 5.3, dan

tabel 54kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk diagram batang dan grafik
distribusi kurva normal.

Grafik untuk kepala tukang batu ditunjukkan oleh gambar 5.1

Kepala Tukang Batu
— /in.

c

0)
3

___;

0>

Std. Dev = .03

Mean = .023

N = 60.00

0.000 .013 .025 .038 .050 .063 .075
.006 .019 .031 .044 .056 .069

• Indeks Kepala Tukang Batu

Gambar 5.1 Grafik dan Histogram Kepala Tukang Batu
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Gambar 5.1 menunjukkan perbandingan antara indeks kepala tukany bain

frekuensinya masing-masing. Indeks kepala tukang dengan jangkauan

antara 0,000 sampai 0,003 mempunyai frekuensi sebanyak 34 kali, indeks dengan

jangkauan antara 0.022 sampai 0,028 mempunyai frekuensi sebanyak 2 kali,

mdeks dengan jangkauan antara 0,028 sampai 0.034 mempunvai frekuensi

.--•banyak 3kali, indeks dengan jangkauan antara 0,034 sampai 0,041 mempunyai

frekuensi sebanyak I kali, indeks dengan jangkauan antara 0,041 sampai 0.047

mempunyai frekuensi sebanyak 1 kali, indeks dengan jangkauan antara 0.047

sampai 0,053 mempunyai frekuensi sebanyak 4 kali, mdeks dengan jangkauan

antara 0,053 sampai 0,059 mempunyai frekuensi sebanyak 7kali, mdeks dengan

angkauan antara 0,059 sampai 0,066 mempunyai frekuensi sebanvak 2 kali,

mdeks dengan jangkauan antara 0,066 sampai 0,072 mempunyai frekuensi

sebanyak 4kali, indeks dengan jangkauan antara 0,072 sampai 0,078 mempunvai

frekuensi sebanyak 2 kali, total frekuensi vang ada (N) sebanyak 60 kali sesuai

dengan jumlah total sampel yang diambil. Dari perbandingan antara indeks

dengan frekuensinya menghasilkan indeks rata-rata (mean) sebesar 0,023 dan

standar de\ iasi sebesar 0.0?

Jika diamati pada data awal, data kepala tukang batu tidak menunjukkan

distribusi data yang baik. Pada data yang ada, kepala tukang batu hanya berada

pada Blok Bsaja, sedans pada Blok A, C, dan Dtidak terdapat kepala tukang

batu Hal ini menyebabkan kepala tukang batu hanya terukur pada 43 % dari

sampel vang ada. Sedangkan pada 57 %sampel yang lain, yaitu pada blok A,C,

dan D tidak terdapat kepala tukang batu.
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Ketiadaan data kepala tukang batu pada blok A, C, dan Djuga terlihat pada

gambar 5.1. Pada gambar 5.1, Terlihat diagram batang dengan jangkauan antara

0,000 sampai 0,003 merupakan batang tertinggi dengan jumlah data sebesar 34
buah.

Prinsip BOW yang ada dalam referensi /1iterator (Anonim, Analisa Upah

Dan Bahan (Analms BOW), 2000) menyatakan bahwa komposisi tenaga kerja

untuk pasangan batu bata adalah kepala tukang batu, tukang batu, pekerja, dan

mandor, namun komponen kepala tukang batu tidak terdapat pada 57 %dan

sampel yang ada, dan hal ini tidak sesuai dengan komposisi komponen tenaga
kerja di BOW.

Indeks kepala tukang batu yang dihasilkan juga bisa dilihat dari grafik

kurva nonnal kepala tukang batu pada gambar 5.1 tidak menunjukkan distribusi

yang baik, hal ini menunjukkan distribusi indeks tidak nonnal.

Berdasar dan analisis diatas, maka hasil hitungan indeks rata - rata

kepala tukang batu di proyek dianggap tidak layak / valid sebagai pembanding
indeks kepala tukang batu yang ada di BOW

Grafik untuk tukang batu ditunjukkan oleh gambar 5.2
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Gambar 5.2 Grafik dan Histogram Tukang Batu
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Gambar 5.2 menunjukkan perbandingan antara indeks tukang batu
dengan frekuensinya masing-masing.

Indeks tukang batu dengan jangkauan antara 0,00 sampai 0,81mempunyai

frekuensi sebanyak 1 kali, indeks dengan jangkauan antara 0,81 sampai 0,94

mempunyai frekuensi sebanyak 1 kali, mdeks dengan jangkauan antara 0,94

sampai 1,06 mempunyai frekuensi sebanyak 1 kali, indeks dengan jangkauan

antara 1,06 sampai 1,19 mempunyai frekuensi sebanyak 2 kali, indeks dengan

jangkauan antara 1,19 sampai 1,31 mempunyai frekuensi sebanyak 6kali, indeks

dengan jangkauan antara 1,31 sampai 1,44 mempunyai frekuensi sebanyak 11
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kali, mdeks dengan jangkauan antara 1,44 sampai 1,56 mempunyai frekuensi

sebanyak 7kali, indeks dengan jangkauan antara 1,56 sampai 1,69 mempunyai
frekuensi sebanyak 8 kali, indeks dengan jangkauan antara 1,69 sampai 1,81

mempunyai frekuensi sebanyak 8 kali, mdeks dengan jangkauan antara 1,81

sampai 1,94 mempunyai frekuensi sebanyak 9 kali, indeks dengan jangkauan

antara 1,94 sampai 2,06 mempunyai frekuensi sebanvak 2kali, indeks dengan

jangkauan antara 2,06 sampai 2,19 mempunyai frekuensi sebanyak 3kali, mdeks

dengan jangkauan antara 2,44 sampai 2,56 mempunyai frekuensi sebanyak I kali,
total frekuensi yang ada (N) sebanyak 60 kali sesuai dengan jumlah total sampel
yang diambil. Dari perbandingan antara indeks dengan frekuensinya

menghasilkan indeks rata-rata (mean) sebesar 1.59 dan standar deviasi sebesar
0,31.

Pada sampel yang ada, data tukang batu terdapat pada blok A, B, Cdan

D. Berarti tukang batu terukur 100 %pada sampel vang ada.

Terlihat dari gambar 5.2, grafik kurva normal tukang batu menunjukkan

distribusi yang baik, hal mi menunjukkan distribusi indeks tukang batu sudah
normal.

Hasil analisis diatas menunjukkan indeks rata - rata tukang batu di

proyek cukup baik dan layak dibandmgkan dengan indeks tukang batu yang ada di
BOW.

Grafik untuk pekeija ditunjukkan oleh gambar 5.3
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Gambar 5.3 Grafik dan Histogram Pekerja

Gambar 5.3 menunjukkan perbandingan antara indeks pekerja dengan
frekuensinya masing-masing.

Indeks pekerja dengan jangkauan antara 0,00 sampai 1,62 mempunyai frekuensi

sebanyak 1kali, mdeks dengan jangkauan antara 1,62 sampai 1,87 mempunyai

frekuensi sebanyak 2 kali, indeks dengan jangkauan antara 1,87 sampai 2,12

mempunyai frekuensi sebanyak 5 kali, indeks dengan jangkauan antara 2,12

sampai 2,37 mempunyai frekuensi sebanyak 3 kali, indeks dengan jangkauan

antara 2,37 sampai 2,62 mempunyai frekuensi sebanyak 5kali, indeks dengan

jangkauan antara 2,62 sampai 2,87 mempunyai frekuensi sebanyak 10 kali, indeks

dengan jangkauan antara 2,87 sampai 3,12 mempunyai frekuensi sebanyak 5kali,
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indeks dengan jangkauan antara 3,12 sampai 3,37 mempunyai frekuensi sebanyak

6 kali, mdeks dengan jangkauan antara 3,37 sampai 3,62 mempunyai frekuensi

sebanyak 9kali, indeks dengan jangkauan antara 3,62 sampai 3,87 mempunyai

frekuensi sebanyak 8 kali, indeks dengan jangkauan antara 3,87 sampai 4,12

mempunyai frekuensi sebanyak 2 kali, indeks dengan jangkauan antara 4,12

sampai 4,37 mempunyai frekuensi sebanyak 3 kali, indeks dengan jangkauan

antara 4,62 sampai 4,87 mempunyai frekuensi sebanyak 1 kali, total frekuensi

yang ada (N) sebanyak 60 kali sesuai dengan jumlah total sampel yang diambil.

Dari perbandingan antara indeks dengan frekuensinya menghasilkan indeks rata-

rata (mean) sebesar 3,07 dan standar deviasi sebesar 0,73.

Pada sampel yang ada, data pekerja terdapat pada blok A, B, C, dan D.

Berarti pekerja terukur 100 %pada sampel yang ada.

Dilihat dari gambar 5.3, grafik kurva norma! pekerja menunjukkan

distribusi yang baik, hal ini menunjukkan distribusi indeks pekerja sudah normal.

Hasil analisis diatas menunjukkan indeks rata - rata pekerja di proyek

cukup baik dan layak dibandingkan dengan indeks pekerja yang ada di BOW

Grafik untuk mandor ditunjukkan oleh gambar 5.4
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Gambar 5.4 Grafik dan Histogram Mandor

Gambar 5.4 menunjukkan perbandingan antara mdeks mandor dengan
11 ekuensinya masing-masing.

Indeks mandor dengan jangkauan antara 0,000 sampai 0,022 mempunvai
frekuensi sebanyak 2kali, indeks dengan jangkauan antara 0,022 sampai 0,028
mempunyai frekuensi sebanyak 2 kali, mdeks dengan jangkauan antara 0,028

sampai 0,034 mempunyai frekuensi sebanyak 8kali, indeks dengan jangkauan
antara 0,034 sampai 0,040 mempunyai frekuensi sebanyak 9kali, indeks dengan
jangkauan antara 0,040 sampai 0,047 mempunyai frekuensi sebanyak 10 kali,
indeks dengan jangkauan antara 0,047 sampai 0,053 mempunyai frekuensi
sebanyak 5kali, indeks dengan jangkauan antara 0,053 sampai 0,059 mempunyai



frekuensi sebanvak 2kali, mdeks dengan jangkauan antara 0,059 sampai 0;066
mempunyai frekuensi sebanyak 2 kali, mdeks dengan jangkauan antara 0,072

sampai 0,078 mempunyai frekuensi sebanyak 1kali, indeks dengan jangkauan
antara 0,078 sampai 0,084 mempunyai frekuensi sebanyak 2kali, mdeks dengan
jangkauan antara 0,084 sampai 0,091 mempunvai frekuensi sebanvak 5kali,
indeks dengan jangkauan antara 0,091 sampai 0,097 mempunyai frekuensi
sebanyak 4kali, mdeks dengan jangkauan antara 0,097 sampai 0,103 mempunyai
frekuensi sebanyak 2kali, mdeks dengan jangkauan antara 0,103 sampai 0,109
mempunvai frekuensi sebanvak 1kali, mdeks dengan jangkauan antara 0,109

sampai 0,116 mempunyai frekuensi sebanyak 3kali, indeks dengan jangkauan
antara 0,116 sampai 0,122 mempunyai frekuensi sebanyak 2ka!,,tota! frekuensi

yang ada (N) sebanyak 60 kali sesuai dengan jumlah total sampel yang diambil.

Dan perbandingan antara indeks dengan frekuensinya menghasilkan indeks rata-
rata (mean) sebesar 0,059 dan standar deviasi sebesar 0,030.

Berdasar dan pengamatan, pada blok A, C, dan D, mandor bertu^

mengawasi seluruh tenaga kerja yang ada, yaitu tukang batu dan pekerja. Hal mi

bertentangan dengan prinsip BOW, yaitu mandor hanya mengawasi pekerja saja.
Prinsip BOW yang ada dalam referensi / literatur (Bachtiar Ibrahim, Rencana Dan

Estimate Real «/fW, 1993) yang menyatakan bahwa tenaga mandor berfungsi
«ni«ik mcngcpalai pekerja, scdangkan kepala tukang batu bcrtugas mengawasi
tukaniz batu

Perbedaan prisip diatas membuat indeks rata rata mandor dan proyek tidak
dapat dibandingkan den__an indeks Bnvv
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Grafik kurva normal mandor pada gambar 5.4 tidak menunjukkan
distribusi yang baik, hal ini menunjukkan distnbusi indeks tidak nonnal.

Berdasar dan analisis diatas, maka hasil hitungan indeks rata - rata
mandor di proyek dianggap t.dak layak /valid sebagai pembanding mdeks mandor
yang ada di BOW.

Dari tabel 5.5, mdeks rata - rata mandor pada proyek adalah 0,0587 dan

indeks rata - rata pekerja adalah 3,0690. Sehingga rasio pekerja terhadap mandor
di proyek adalah 1. 52, sedangkan ras.o pekerja terhadap mandor pada BOW
adalah 1 : 20.

Dengan mdeks rata - rata mandor di proyek sangat kecil dibandmg
dengan mdeks yang ada pada BOW, perlu suatu penvelidikan lanjutan, apakah
mandor di proyek masih efektif dalam melakukan pengawi

vasan.

5.4 Perbandingan Indeks Tenaga Kerja BOW dengan Indeks Tenaga Kerja
di Proyek Unit VII

Indeks rata-rata masing-masing tenaga kerja dari 60 titik pengamatan di

proyek dan tabel 5.5 kemudian dibandingkan dengan indeks tenaga kerja BOW
agar dapat ditarik suatu kesimpulan.

Perbandingan indeks tenaga kerja BOW dengan indeks tenaga kerja di proyek
unit VII ditunjukkan pada tabel 5.6.
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Tabel 5.6 Perbandingan Indeks Tenaga Kerja BOW dengan Indeks Tena
_ Keija^^royekJUnit VII

i • . . IndeksJenis tenaga kerja

ga

BOW

Kepala Tukang Batu 0.1500

Tukang Batu ,5000

Pekerja 4,5000

Mandor 0,2250

Indeks

di Proyek Unit VII

0,0228

,5898

3,0690

0,0587

Dan hasil perbandingan antara indeks BOW dan indeks di proyek,
terdapat perbedaan yang cukup signifikan dibagian mdeks kepala tukang batu dan
indeks mandor. Hal tersebut telah dijelaskan panjang lebar d.atas, dan dapat
disimpulkan bahwa indeks kepala tukang batu dan mandor hasil di proyek tidak
layak dibandingkan dengan indeks BOW.

Pada mdeks rata - rata tukang batu dan pekerja pada proyek
menunjukkan grafik kurva normal dengan distribusi yang baik. Oleh karena itu,
indeks rata - rata tukang batu dan pekerja di proyek layak dibandingkan dengan
indeks di BOW.

Indeks rata - rata tukang batu di proyek sebesar 1,5898 dengan jangkauan
rata - rata populasi adalah +0,9604 sampai +2,2192, sedangkan indeks BOW

untuk tukang batu adalah sebesar 1,50. Berarti indeks tukang batu di BOW masih

berada dalam jangkauan rata - rata populasi indeks di proyek. Hal ini
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara indeks rata - rata tukang
batu di proyek dengan indeks di BOW.
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Indeks rata - rata pekerja di proyek sebesar 3,0690 dengan jangkauan rata
- rata populasi adalah +1,6446 sampai +4,4934, sedangkan indeks BOW untuk

pekerja adalah sebesar 4,50. Berart, indeks pekerja di BOW d, luar jangkauan
dispersi indeks rata - rata di proyek. Hal ,n, menunjukkan bahwa indeks pekerja
pada BOW lebih tinggi daripada reahta di proyek.

Perbandingan indeks BOW dengan indeks rata rata tukang batu dan
pekerja di proyek dapat dilihat pada tabel 5.7.

BOW

Proyek
Unit" VII

PekerjaTukang batu

1,50

1,5898

4,50

3.0690

Agar dapat d.ketahu, rasio pekerja terhadap tukang batu, maka tabel 5.7
tersebut diolah sehingga hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.8.

r Tabd5JJRasio Pekerja teritada^Tukang Batu

BOW

Proyek
Unit" VII

Tukang batu Pekerja

Berdasarkan rasio pekerja terhadap tukang batu, terlihat rasio antara
tukang batu dan pekerja di proyek adalah I:2, sedangkan rasio di BOW adalah 1
:3.

Rasio pekerja di proyek terlihat lebih kecil daripada rasio d, BOW.
Diduga hal in. berkenaan dengan penggunaan peralatan bantu modern sepert,
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molen, gerobak dorong, dan lift yang mengakibatkan pengurangan jumlah
pekerja.

5.5 Indeks Rata - rata Tukang Batu dan Pekerja pada setiap lantai

Berdasar hasil analisis diatas, indeks kepala tukang batu dan mandor tidak

layak dibandingkan, untuk benkutnya hanya dianalisis indeks tukang batu dan
pekerja.

Tabel berikut adalah indeks tukang batu pada setiap lantai.

No.
l5M_5^inddcsTukan^Bat^ setiap lantai
__#•<_; t _r__T~^ ! . r 1 £— .-Lantai

Basement
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Tabel 5.9 tersebut di atas menunjukkan indeks tukang batu pada setiap
lantai yang didapat dan blok A, B, C, dan D. Terlihat pada lantai 3 dan 4

mempunyai jumlah sampel yang sama yaitu sebanyak 24 titik pengamatan.

Indeks pekerja pada setiap lantai ditunjukkan oleh tabe! 5.10.

Tabe
No. Lantai

Basement
Lantai Lantai

1 2
Lantai

3

| Lantai
4

1 2.3260 2,7400 3.8462 3,2258 4.1667
2

2.5316 3,5411 i 3,4483
3

3,2051 2.5641 jJjkjsosjT^]
4 ! 2,9851 3,9604 3,2258

ry~
2,8571 3,3003 3,2787 i

6 2,8490 2,8571 3,7879
7 1 2,5381 2,3077 3,0769 1
8 1,7271 2,7559 3,5088
9 2,6247 3,4456 3,0303
10 I 2,8116 4,2918 2,7778
11

i 3,5211 2,7027 |
12 i

3,6832 2,5974 ~
13 i

i 1,8993 3,5088
14 j 2,5253 3,8462
15 i

j 2,1053 2,9412
16 1 1,6129 3,5714
17 | 1,9608 4,8077 !
18

1,8519 3,9683 i
19

2,2727 4,2254
20

3,7037 3,7037
21

2,7174 3,4483
22

1,8993 3,8462
23

2,0833 3,2787
24

-

2,9851 j 3,7736
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Tabel 5.10 tersebut di atas menunjukkan indeks pekerja pada setiap
lantai yang didapat dan blok A,B,C dan D. Terlihat pada lantai 3 dan 4
mempunyai jumlah sampel yang sama yaitu sebanyak 24 titik pengamatan.

Dikarenakan jumlah sampel untuk lantai basement, lantai 1dan lantai 2

tidak memenuh, syarat, maka untuk selanjutnya hanya dianalisis untuk lantai 3
dan 4.

Indeks rata - rata Tukang Batu dan Pekerja lantai 3dan 4ditunjukkan
oleh tabel 5.11.

Lantai 3

Lantai 4

Indeks rata - rata
tukang batu
1,6511 "
1,6515

Indeks rata - rata
Pekerja

2,7946

3,5012

Tabel 5.11 tersebut diatas menunjukkan perbandingan indeks rata-rata

tukang batu dan pekerja pada lanta. 3dan 4, terlihat bahwa untuk setiap kenaikan
lantai akan menyebabkan kenaikan mdeks rata-rata tukang batu dan pekerja.
Untuk tukang batu kenaikan mdeks rata-rata yang terjadi tidak terlalu signifikan,
tetapi untuk indeks rata-rata pekerja, kenaikan yang terjad. cukup signifikan. Pada

tabel 5.11, terlihat indeks rata-rata tukang batu pada lantai 3dan 4mempunyai
angka yang relatif sama.

Dari hasil yang ada pada tabel 5.11, ada dugaan bahwa produktivitas

tukang batu tidak terpengaruh oleh tingkat lantai. Pada pengamatan di proyek,
tukang batu mempunyai tingkat kesulitan yang sama pada tiap lantai. Kesulitan

tersebut dapat terlihat dar, letak dan ketinggian pekerjaan pasangan batu bata pada
tiap lantai yang diamati hampir bisa dikatakan sama.
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Dan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa produktivitas tukang
batu tidak terpengaruh oleh tingkat lantai.

Dan tabel 5.11, Indeks rata-rata pekerja pada lantai 3dan 4menunjukkan
perbedaan yang cukup menonjok Indeks rata- rata pekerja pada lanta, 3adalah
2,7946 dan indeks rata-rata pekerja pada lantai 4adalah 3,5012.

Agar dapat diketahui rasio pekerja terhadap tukang batu, maka tabel 5.11
tersebut diolah sehingga hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.12.

I^5L5J_lRasioPeke^^
Tukang batu

1

i^_2£j3atu lantai_3dan 4
Pekerja

Pada tabel 5.12, rasio pekerja terhadap tukang batu pada lanta, 3adalah
1berbanding 1,6925 dan pada lantai 4adalah 1berbandmg 2,1200. Hal ini berarti
bahwa pada lantai 3, satu tukang batu membutuhkan 1,6925 pekerja dan pada
lantai 4, satu tukang batu membutuhkan 2,1200 pekerja.

Rasio diatas menunjukkan bahwa ada penambahan jumlah pekerja seinng dengan
kenaikan lanta,. Hal tersebut membuktikan bahwa setiap kenaikan lantai akan
mengurangi produktivitas pekerja, seh.ngga untuk mencapai produktivitas yang
sama, untuk setiap kenaikan lanta, dibutuhkan tambahan pekerja.

Pernyataan diatas didukung oleh pengamatan diproyek, bahwa setiap kenaikan
lantai diperlukan penambahan tenaga sebagai tenaga pengangkut material.
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5-6 Perbandingan Harga Satuan Upah BOW
Proyek Unit VII

Agar diketahui efisiensi vane diha«.ili™n ayang dihasilkan dengan penggunaan indeks di
proyek, maka perlu adanya perbandingan har^
satuan upah di proyek.

dengan Harga Satuan Upah di

rga satuan upah BOW dengan harga

Perbandingan Harga Satuan Upah BOW dengan Harga Satua
Satuan Upah di Provek

Unit VII ditunjukkan oleh tabel 5. 13.

Tabel5J3Perband'n£anHar?,^rvBrde-"H-s-"^
Jenis

Tenaga
Kerja

Indeks

BOW

Upah
(Rp/hr.)

rata-

rata

Jumlah , , t , _
tt i . JumlahHarga ; Indeks di Upah Harga
ulT I t r°yek (R,)/hr'> Satu««$* | ™ -ta-rata upah
1 ' > ' (Rp/M3)Kp.Tukang

Batu
0,15 15000 2250,00 J 0 15

15000 2250,00

TOTAL 60315,00
TOTAL 50669,50

Terlihat pada tabel 5.13, dikarenakan mdeks
batu dan mandor hasil penelitian di

rata - rata kepala tukang

proyek tidak valid / layak diperbandingkan
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digunakan indeks yang ada pada BOW.

Upah yang dlgunakan pada ,_„.,.,. a.a]ah rata _raa ^ ^
vang adadi proyek.

50669,50, Sel,sl„ darl tedua ^ ^^^ ^ ^ ^ ^
Dapa, dis,mpu,ka„ bahwa efisiens, ,pe_g, ^^ .^ ^ ^^

mdeks hasil hitungan di proyek adalah sebesar:
Rp- 9645,50
y^y^x 100%= 15,99 %.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAX

6.1 Kesimpulan

Da" haS" PembahaSa" «' "* ^ *-*• kes,mpuJan sebagal
berikut.

sebagai berikut :

Indeks tukang batu =1,5898

Indeks pekerja =3^69

UmUk 'ndekS **<*» «"«« batu dan mandor lndefcs ... .
, mueks yang dihasilkan tidak

valid / layak.

2":rga sa,uan upah •"-** «***- PaSangan batu ba,a setiap

-ndekSd'̂ ^,ahsebesarR,50669,50,se,is,dankedua
tersebut yaitu sebesar Rp. 9645,50.

65
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3. Efisiens, . penghenratan harga satuan upah .,ika dlgunaka„ indel[_ ^
hitungan di proyek adalah 15,99 %

6.2 Saran

'• P-8gunaa„ nKlak B0W 5ecara ^ ( ^ ^^ (^
Peker,aa„ pasangan batu bala, akan^^^ ^^^
Proyek yang sa,,gat besar Kare„a .uperfu adanya koreks. indAs ^^
menghasilkan biaya yang tnendekat, keadaan sehenarnva.

2- Penelttian ,„i Wsa dljadlkan acuan da,am ^ dan ^^^
tenaga kerJa pada pekerJaa„ pasangan bata maupun pada^^^
di berbagai proyek yang sedong berjalan.

3- Perlu diadaka„ penebtian lanjutan y,ng mantpu membenkan koreks.
indeks tenaga kerja kepala tukang dan mandor

tenaga kerja yang ada sudah ,e„gkap, dalam ha, ,„, yaitu: kepala tukang,
tukang batu, pekerja dan mandor.
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anjutan Tabel 5.2
Indeks Frekuensi Persen Persen i

Kumularif •

U±^ _

-; -; 41.7 !
rw^ _

7 "; 15.0 j
IJ38~\ i i - to, 7 •

U«i4 i i "7 48.^
i <,- - - ^ i I - 5U.0 ;

i.587 _j_ i

i. /

1

51.7 |
1.6 IJ ; i

t. / 55.5
1 ,'. t ",

• 1.UIJ I
i

55.0

; i.y.iv
-i

.'.3 5S.3 ;

! 1,650 j i i.7 60.0 j
1 i .667 i i i,7 61.7 j
1 1.688 j i —LI

3,3

(,7
5,0

63.3 j
1 1,724 f
I i,727 |

i 1,754 j

7

i

J.

66,7 [
68,3 j
73.3 j

t 1.786 |

! 1.842 j

1

1

1.7

1.7

75,0 |

76.7 |
i 1.852 1

1 1.852 i

t 1.887 i

1

1

1

1.7

7_7
1.7

78.3 j

~80_0~ ]
81.7 i

i 1.899 ! 2 85.0 1

I 1.92? i 1 1.7 86.7 I
1 |q?3 1 i "1_ •> 90.0 I

l 1.961 j
i "Tc>80 i
1 2.083 i'

!

1

1

1.7

1.7

I.7""""
!.7

91,7 I

93.3 1

9s 0 1

2.105 j i 96.7 1
1 2.15! • l

1.7 98.3 '
1 2.525 '' l

1.7 100 0 "3
1 Total ; (.0 100.0 1
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Tabel 5.2 adalah tabel indeks tukang batu yang disusun dari indeks yang

terkecil yaitu 0,766 sampai dengan yang terbesar yaitu 2,525 dengan frekuensi

masing-masing indeks, persen, dan persen kumulatif.

Total sampel yang ada pada tabel 5.2 adalah 60 buah.
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No.

Data Sampel dari lanta i i

Data pengambilan sampel

TabeU.2 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 1 blok B
Waktu : 08.00-10.15
Volume pas.: 0.253 m3

Lokasi :

Lantai :

Tanggal
Hari :

Blok B

1

25 Okt 2000

Rabu

Jenis j Jumlah tenaga
Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

1.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.04

1.00

2.00

0.06

Volume Pas.

dim sehari (n,3)

d

0.73

indeks

tenaga

e (c/d)

0.053

1.370

2.740

0.086

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

12500.00

7500 00

16000.00

total

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e'f)
790.31

17123.29

20547.95

1369.86

39831.40



Data sampel dari lantai 2

No. Data pengambilan sampel

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 2 blokA
Lokasi : Blok A Waktu: 08.00-10.30
Lantai :

Tanggal
Han

Jenis

Tenaga kena

Kep Tk Bati

Tk Batu

Pekerja

Mandor

24 Okt 2000

Selasa

umlah tenaga

0,00

1.00

3,00

1,00

Rasio tenaga

0,00

1,00

3,00

0,03

Volume pas.: 0.3 m3

Volume Pas.

dim sehan (m3)

0,78

indeks

tenaga

e (c/d)

0,000

1,282

3,846

0,032

Upah perhari

(Rupiah)

f

0.00

11000.00

6500.00

25000,00

total

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
0,00

14102,56

25000,00

801,28

39903,85

Lokasi : Blok A Waktu: 07.00-11.00
Lantai :

Tanggal :
2

25 Okt 2000

Volume pas.: 0.729 m3

Hari : Rabu

Jems Jumlah tenaga Rasio tenaga Volume Pas. indeks Upah perhan Upah/m3
Tenaga kerja dim sehari (m3) tenaga (Rupiah) (Rupiah)

a b C d e (c/d) f g(e*0
Kep Tk. Batu 0,00 0,00 1,19 0,000 0.00 0,00
Tk Batu 2,00 2,00 1,688 14000.00 23628.69
Pekerja

Mandor

3,00

1,00

3,00

0.03

2,532

0,021

7500,00

25000.00

18987,34

527,43
total 43143,46

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 2 blok A
Lokasi : Blok A Waktu: 07.00-10.30
Lantai : 2 Volume pas.: 0.42 m3
Tanggal : 26 Okt 2000

Han : Kamis

Jems Jumlah tenaga Rasio tenaga Volume Pas indeks Upah perhan Upah/m3

Tenaga kerja dim sehari (m3) tenaga (Rupiah) (Rupiah)

a b C d e (c/d) f g(e*f)
Kep Tk. Batu 0,00 0,00 0,78 0,000 0.00 0,00
Tk Batu 1,00 1,00 1,282 14000.00 17948.72
Pekerja 2,50 2,50 3,205 6500.00 20833,33
Mandor 1,00 0,03 0,032 25000.00 801,28

total 39583.33



Data sampel dari lantai 2

Tabel 46Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria paria lantai 2blok A
^°ka^ BlokA Waktu- 07.00-10 30
^antai 2 Volume pas: 0.36 m3
Tanggal 27 Okt 2000
Hari : Jum'at

Jems

Tenaga kerja

Kep Tk Batu

Tk Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

0,00

1,00

2,00

1,00

Rasio tenaga

0,00

1,00

2,00

0,03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

d

0,67

indeks

tenaga

e (c/d)

0,000

1,493

2,985

0,037

Upah perhan

(Rupiah)

f

0,00

13500,00

7500,00
25000,00

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 2btokA
Lokas

Lantai:

Tanggal
Han :

BlokA

2

27 Okt 2000

Jum'at

Waktu

Volume pas.
07.00-10.15

0.35 m3

total

Jems

Tenaga kerja

Kep Tk Batu

Tk: Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

0,00

1,00

2,00

1.00

Rasio tenaga

0,00

1,00

2,00

0,03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0,70

indeks

tenaga

e(c/d)

0,000

1,429

2,857

0,036

Upah perhari

(Rupiah)

f

0,00

13500,00

7500,00
25000,00

total

Upah/m3

(Rupiah)

9(e*f)
0,00

20149,25
22388,06

932,84

43470,15

Upah/m3

(Rupiah)

9(e*f)
0,00

19285,71

21428,57
892,86

41607,14



Data sampel dari lantai 2

No. Data pengambilan sampel
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 2 blok B
Lokasi: Blok B Waktu: 09.15.-11.45
Lantai : 2 Volume pas.: 0.54 m3
Tanggal :
Haii :

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

21 Okt 2000

Sabtu

Jumlah tenaga

1.00

2.00

4.00

1.00

Rasio tenaga

0.04

2.00

4.00

0.06

Volume Pas

dim sehan (m3;

1.40

indeks

tenaga

e (c/d)

0.027

1.425

2.849

0.045

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 2blok B
Lokasi: Blok B Waktu: 8.30-09.00+10.00-11.00
Lantai : 2 Volume pas: 0..2275 m3
Tanggal:
Hari :

23 Okt 2000

Senin

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

12500.00

7500.00

16000.00

total

Jems

Tenaga kerja

Jumlah tenaga Rasio tenaga Volume Pas.

dim sehari (m3)

•ndeks

tenaga

Upah perhari

(Rupiah)

Kep, Tk. Batu

'k. Batu

Pekerja

Mandor

1.00

1.00

2.50

1.00

0.04

1.00

2.50

0.06

0.99

e (c/d)

0.039

1.015

2.538

0.063

f

15000.00

14000.00

9500.00

16000.00

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 2 blok B
Lokasi:

Lantai:

Tanggal
Han :

BlokB

2

24 Okt 2000

Selasa

Waktu: 09.30-11.15

Volume pas.: 0.156 m3

total

Jems

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

1.00

1.00

1.00

1.00

Rasio tenaga

0.04

1.00

1.00

0.06

Volume Pas

dim sehari (m3)

d

0.58

mdeks

tenaga

e (c/d)

0.066

1.727

1.727

0.108

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

14000.00

7500.00

16000.00

total

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
410.91

17806.27

21367.52

712.25

40296.95

Upah/m3

(Rupiah)

9(eT)
585.71

14213.20

24111.68

1015.23

39925.81

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
996.41

24179.62

12953.37

1727.12

39856.52



Data sampel dari lantai 2

No. Data pengambilan sampel
abgjjM1JH_aSI| Perhitunganjndeks Tenaga Keria pada lantai 2blok D

Blok D Waktu : OQ-TJoTio^
2 Volume pas.: 0.2052 m3

IgbeUJ2Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 2btok~TT"
,L0kaSI : 8l^D wtklT 09TJolf5l5
!lantai- 2 Volume pas.: 0.2052 m3
Tanggal : 25 Okt 2000
Hari: Rabu

Jems

Tenaga kerja

Jumlah tenaga Rasio tenaga Volume Pas.

dim sehari (m3)

d

indeks

tenaga

Upah perhari

(Rupiah)

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

0.00

1.00

3.00

1.00

0.00

1 CO

3.00

0.02

1.07

e (c/d)

0.000

0.937

2.812

0.021

f

0.00

14000.00

9500.00

15000.00

total

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
0.00

13120.90

26710.40

312.40

40143.71



No. Data pengambilan sampel
.Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 3blok A
Lokasl ; BlokA wij^ 09.00-1130
Lantai: 3 Volume pas.: 0.358 m3
Tanggal
Hari:

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

26 Okt 2000

Kamis

Jumlah tenaga

0.00

2.00

3.00

1.00

Rasio tenaga

0.00

2.00

3.00

0.03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.93

indeks

tenaga

e (c/d)
0.000

2.151

3.226

0.027

Upah perhan

(Rupiah)

f

0.00

10500.00

6500.00

25000.00

.abei 4.14 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 3btokA"
,Lokas,: BlokA wakTrj; 08.30-10 15
!lantai: 3 Volume pas.: 0.19 m3
Tanggal: 27 Okt 2000
Hari: Jum'at

total

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor I

Jumlah tenaga

0.00

1.00

2.50

1.00

Rasio tenaga

0.00

1.00

2.50

0.03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.71

indeks

tenaga

e(c/d)
0.000

1.416

3.541

0.035

Upah perhari

(Rupiah)

f

0.00

13000.00

6500.00

25000.00

Tabel 4.15 HasM Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 3biokX
BlokA Waktu: 07.30-10.00
3 Volume pas.: 0.3 m3
27 Okt 2000

Jum'at

Lokasi

Lantai:

Tanggal
Hari:

total

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

0.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.00

1.00

2.00

0.03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.78

indeks

tenaga

e (c/d)
0.000

1.282

2.564

0.032

Upah perhari

(Rupiah)

f

0.00

13000.00

7500.00

25000.00

total

uaia s ampel dan lantai 3

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
0.00

22580.65

20967.74

672.04

44220.43

Upah/m3

(Rupiah)

9(e'f)
0.00

18413.60

23017.00

885.27

42315.86

Upah/m3

(Rupiah)

9(e*f)
0.00

16666.67

19230.77

801.28i

36698.72!



7—^^^^ 3blok A
LOKasi . Blok A

Lantai : 3

Tanggal : 30 Okt 2000
Hari : Senin

Waktu :

Volume pas.

Jems

Tenaga kerja

Kep. Tk Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

0.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga Volume Pas

dim sehari (m3;

0.51

08.30-10.30

0.156 m3

indeks

tenaga

e (c/d)
0.000

1.980

3.960

0.050

Upah perhari

(Rupiah)

f

0.00

10000.00

6000.00

25000.00

TTT6' 4U HT Perhitungan IM* Tenaga Keria pada lanta, r. hnVT
La'3!': f*^W^ 08.00-10.15 ~
aitai' 3 Volume pas.: 0.21 m3

total

Tanggal
Hari:

Jenis

Tenaga kerja

Kep Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

30 Okt 2000

Senin

Jumlah tenaga

0.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.00

1.00

2.00

0.03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.61

indeks

tenaga

e (c/d)
0.000

1.650

3.300

0.041

Upah perhari

(Rupiah)

0.00

13000.00

6500.00

25000.00

Data sampel dari lantai 3

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
0.00

19801.98

23762.38

1237.62

44801.98

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
0.00

21452.15

21452.15

1031.35

total) 43935.64!



No.

1

Data pengambilan sampel

___!'. KHayyM""aa" '""*" T""*<ia Keria pada lanla, .. No, p
Unfa' T^ Wak,u: 08.00-,,.0~

Volume pas.: 0.65 m3
Tanggal
Hari:

Jenis

Tenaga kerja

a

24 Okt 2000

Selasa

Jumlah tenaga Rasio tenaga Volume Pas

dim sehari (m3)
indeks

tenaga

Upah perhari

(Rupiah)

fKep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

1.00

2.00

4.00

1.00

1.40

e (c/d)
0.027

1.429

2.857

0.045

15000.00

12500.00

9500.00

16000.00

Tabel 4.19 Hasil Perhitunganjndeks Tenaga Keria pada lanta: 3L^
Lokasi:

Lantai:

Tanggal
Hari:

BlokB

3

24 Okt 2000

Selasa

Waktu :

Volume pas.
10.30-11.30

0.2 m3

total

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

1.00

2.00

3.00

1.00

Rasio tenaga

0.04

2.00

3.00

0.06J

Volume Pas.

dim sehari (m3)

1.30

indeks

tenaga

e (c/d)

0.030

1.538

2.308

0.048

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

14000.00

10500.00

16000.00

totalTabel4.20 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria naH, lantai 3bI5k¥
lS.- 3BokB rtu: r57*^-Volume pas.: 0.342 m3
Tanggal:
Hari:

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

25 Okt 2000
Pvabu

Jumlah tenaga

1.00

2.00

3.50

1.00

Rasio tenaga

0.04

2. CO

3.50J
0.06J

Volume Pas.

dim sehari (m3)

1.27

indeks

tenaga

e (c/d)
0.030

1.575

2.756

0.049

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

14000.00

9000.00

16000.00

total

Data sampel dari lantai 3

Upah/m3

(Rupiah)

g(e*o
412.09

17857.14

27142.86

714.29,

46126.37

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
443.79

21538.46

24230.77,
769.23

46982.25

Upah/m3

(Rupiah)

g(e*f)
454.27

22047.24

24803.15

787.40,

48092.07



Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria narla lantai 3blok B
Waktu: 09.00-10.45
Volume pas.: 0.3515 m3

Lokasi

Lantai:

Tanggal :
Hari:

BlokB

3

25 Okt 2000

Rabu

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

1.00

1.00

4.50

1.00

Rasio tenaga

004

1.00

4.50

0.06

Volume Pas.

dim sehari (m3)

1.31

indeks

tenaga

e (c/d)
0.029

0.766

3.446

0.048

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

15000.00

9500.00

16000.00

Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 3blok B
Lokasi: Blok B Waktu: 08.00-10.00
Lantai: 3 Volume pas.: 0.215 m3

total

Tanggal :
Hari :

Jenis

Tenaga kerja

Kep Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

30 Okt 2000

Senin

Jumlah tenay _

1.00

1.00

3.00

1.00

Rasio tenaga

0.04

1.00

3.00

0.06

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.70

indeks

tenaga

e (c/d)
0.055

1.431

4.292

0.089

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

15000.00

7500.00

16000.00

Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 3 blok B
Lokasi: Blok B ~ wikkj- 08.00-10.00
Lantai : 3 Volume pas.: 0.218 m3

total

Tanggal:
Hari:

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

'Mandor

30 Okt 2000

Senin

Jumlah tenaga

1.00

1.00

2.50

1.00

Rasio tenaga

0.04

1.00

2.50

0.06

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.71

indeks

tenaga

e (c/d)

0.054

1.408

3.521

0.088

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

13000.00

7500.00

16000.00

total

Data sampel dari lantai 3

Upah/m3

(Rupiah)

g(e*f)
441.75

11485.45

32733.54

765.70

45426.43

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
825.35

21459.23

32188.84

1430.62

55904.04

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
812.57

18309.86

26408.45

1408.45

46939.33



Data sampel dari lantai 3

Tabel 4.24 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 3 blok B
Lokasi: BlokB Waktu : 09 00-10.45
Lantai: 3 Volume pas.: 0.146 m3
Tanggal: 30 Okt 2000

Hari: Senin

Jenis Jumlah tenaga Rasio tenaga Volume Pas. indeks Upah perhari Upah/m3
Tenaga kerja dim sehari (m3) tenaga (Rupiah) (Rupiah)

a b c d e (c/d) f 9 (e*f)
Kep. Tk. Batu 1.00 0.04 0.54 0.071 15000.00 1062.47
Tk. Batu 1.00 1.00 1.842 13000.00 23941.07
Pekerja 2.00 2.00 3.683 7500.00 27624.31

Mandor 1.00 0.06 0.115 16000.00 1841.62

total 54469.47

Tabel 4.25 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 3 blok B
8 Lokasi: BlokB Waktu: 09.00-11.00

Lantai: 3 Volume pas.: 0.162 m3
Tanggal: 30 Okt 2000

Hari: Senin

Jenis Jumlah tenaga Rasio tenaga Volume Pas. indeks Upah perhari Upah/m3
Tenaga kerja dim sehari (m3) tenaga (Rupiah) (Rupiah)

a b c d e (c/d) f g(ef)
Kep. Tk. Batu 1.00 0.04 0.53 0.073 15000.00 1095.77
Tk. Batu 1.00 1.00 1.899 13000.00 24691.36
Pekerja 1.00 1.00 1.899 7500.00 14245.01
Mandor 1.00 0.06 0.119 16000.00 1899.34

total 41931.48J
Tabel 4.26 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 3 blok B
Lokasi: BlokB Waktu: 07.00-10.45
Lantai: 3 Volume pas.: 0.484 m3
Tanggal: 30 Okt 2000

Hari: Senin

Jenis Jumlah tenaga Rasio tenaga Volume Pas. indeks Upah perhari Upah/m3
Tenaga kerja dim sehari (m3) tenaga (Rupiah) (Rupiah)

a b C d e (c/d) f g (e*f)
Kep. Tk. Batu 1.00 0.04 0.79 0.049 15000.00 728.44
Tk. Batu 2 00 2.00 2.525 13000.00 32828.28
Pekerja 2.00 2.00 2.525 7500.00 18939.39
Mandor 1.00 0.06 0.079 16000.00 1262.63

total 53758.74



No. Data pengambilan sampel

, r—^^f^^ lanta, 3blok C
Lokasi Blok C ^VakuT 10.00-11.30

Volume pas.: 0.219 m3

Lokasi

Lantai

Tanggal
Han :

BlokC

3

21 Okt 2000

Sabtu

Kep Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

0,00

2,00

2,00

1,00

0,00

2,00

2,00

0,03

0,95 0,000

2,105

2,105

0,031

0,00

14000,00

7500,00

17000,00

Tabel 4.28 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 3l^TF
\^™*^C Waklu" 08.00-1100
Lanta'- 3 Volume pas.: 0.286 m3

total

Tanggal
Hari :

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

23 Okt 2000

Senin

Jumlah tenaga

0,00

1,00

1,00

1,00

Rasio tenaga

0,00

1,00

1,00

0,03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0,62

indeks

tenaga

e(c/d)

0,000

1,613

1,613

0,047

Upah perhan

(Rupiah)

f

0,00

15000,00

7500,00

17000,00

Tlb!l,4 29 Ha,S",Perhltungan lndeks Tenaga Keria pada lantai 3btokc"
Waktu: 08.00-10.30
Volume pas.: 0.196 m3

Lokas

Lantai:

Tanggal
Hari :

BlokC

3

24 Okt 2000

Selasa

total

Jems

Tenaga kerja

Kep Tk Batu

Tk Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

0,00

1,00

1,00

1,00

Rasio tenaga

0,00

1,00

1,00

0,03

Volume Pas

dim sehari (m3)

0,51

mdeks

tenaga

e (c/d)

0,000

1,961

1,961

0,058

Upah perhar

(Rupiah)

f

0,00

15000,00

7500,00

17000,00

total

Data sampel dari lantai 3

0,00

29473,68
15789,47

526,32

45789,47

Upah/m3

(Rupiah)

g(e*f)

0,00

24193,55
12096,77

806,45

37096,77

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
0,00

29411,76

14705,88
980,39

45098,04



Tabel 4.30 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 3blok C
,L°kasn f°*C l^TTJ- 08.o0.1030
Lanta'' 3 Volume pas.: 0.208 m3
Tanggal:
Hari :

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

25 Okt 2000

Rabu

Jumlah tenaga

0,00

1,00

1,00

1,00

Rasio tenaga

0,00

1,00

1,00

0,03|

Volume Pas

dim sehari (m3)

0,54

mdeks

tenaga

e (c/d)
0,000

1,852

1,852

0,054

Upah perhari

(Rupiah)

0,00

15000,00
7500,00

17000,00

Tabel 4.31 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 3btok~C
Lokasi: BI°kC wikt_T 08.00-10.30
Lantai: 3 Volume pas.: 0.3375 m3

total

Tanggal:
Hari:

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

26 Okt 2000

Kamis

Jumlah tenaga

0,00

1,00

2,00

1,00

Rasio tenaga

0,00

1,00

2,00

0,03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0,88

indeks

tenaga

e(c/d)
0,000

1,136

2,273

0,033

Upah perhari

(Rupiah)

f

0,00

14000,00

7500,00

17000,00

Tabel 4.32 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 3bloTc
Lokasi : Blok C wi^u" 08.00-11.00
Lantai: 3 Volume pas.: 0374 m3
Tanggal: 26 Okt 2000
Hari : Kamis

total

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk Batu

Pekerja

Mandor

Jumiah tenaga

0.00

1,00

3,00

1.00

Rasio tenaga

0,00

1,00

3,00

0,03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0,81

indeks

tenaga

e (c/d)
0,000

1,235

3,704

0,036

Upah perhari

(Rupiah)

f

0,00

14000,00

7500,00

17000,00

Data sampel dari lantai 3

Upah/m3

(Rupiah)

g(e*o
0,00

27777,78

13888,89

925,93

42592,59

Upah/m3

(Rupiah)

g(e*f)
0,00

15909,09

17045,45
568,18

33522,73

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e'f)
0,00

17283,95
27777,78

617,28
total! 45679,01



Tabel 4.33 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kena pada lantai 3blok C
h01^ i°i^ WakUT 08.00-09 30

ai- 3 Volume pas.: 0.17 m3
Tanggal
Hari :

Jenis

Tenaga kerja

Kep Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

27 Okt 2000

Jum'at

Jumlah tenaga

0,00

1,00

2,00

1,00

Rasio tenaga

0,00

1,00

2.00

0,03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0,74

indeks

tenaga

e(c/d)

0,000

1,359

2,717

0,040

Upah perhari

(Rupiah)

f

0,00

14000,00

7500,00

17000,00

8
Tabel 4.34 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 3bioTc"
,L0kasn BtokC vV^kTu- 08.0o_1030
Lantai- 3 Volume pas.: 0.405 m3

total

Tanggal
Hari :

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

27 Okt 2000

Jum'at

Jumlah tenaga

0,00

2,00

2,00

1,00

Rasio tenaga

0,00

2,00

2,00

0.03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

1,05

indeks

tenaga

e(c/d)
0,000

1,899

1,899

0,028

Upah perhari

(Rupiah)

f

0,00

14000,00

7500,00

17000,00

Tabel 4.35 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 3blolc
|L0kasi: BlokC wikUT 08.00-10 00
Lantai' 3 Volume pas.: 0.148 m3

total

Tanggal :
Hari :

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk Batu

Pekerja

Mandor

30 Okt 2000

Senin

Jumlah tenaga

0,00

1,00

1,00

1,00

Rasio tenaaa

0.00

1,00

1.00

0.03

Volume Pas

dim sehari (m3)

d

0,48

indeks

tenaga

e (c/d)
0,000

2,083

2,083

0,061

Upah perhari

(Rupiah)

f

0,00

14000,00

7500,00
17000,00

total

Data sampel dari lantai 3

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
0,00

19021,74
20380,43

679,35

40081,52

Upah/m3

(Rupiah)

g(e*f)
0,00

26590,69

14245,01
474,83

41310^541

Upah. m 3

(Rupiah)

9 (e*f)
0,00

29166,67

15625,00

1041,67

45833,33



No. Data pengambilan sampel
Tabel 4.36 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 3blok D
Lokasi : BlokD ~ Waktu: 09.00-11.30
Lantai : 3 Volume pas.: 0258 m3
Tanggal: 26 Okt 2000
Hari : Kamis

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

0,00

1,00

2,00

1,00

Rasio tenaga

0,00

1,00

2,00

0,02

Volume Pas

dim sehari (m3)

0,67

indeks

tenaga

e(c/d)

0,000

1,493

2,985

0,033

Upah perhari

(Rupiah)

f

0,00

14000,00

7500,00

15000,00
total

Data sampel dan lantai 3

Upah/m3

(Rupiah)

g(e'f)
0,00

20895,52

22388,06

497,51

43781,09,



Data sampel dan lantai 4

No. Data pengambilan sampel
Tabel 4.37 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 4blok D
Lokasi : BlokD wikt^ 09.00-1100
_lantai: 4 Volume pas.: 0.172 m3
Tanggal : 26 Okt 2000
Hari : Kamis

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

0.00

1.00

2.00

1.00,

Rasio tenaga

o.oc

1.00

2.00

0.02

Volume Pas.

dim sehari (rn3)

0.56

indeks

tenaga

e(c/d)

0.000

1.786

3.571

0.040

Upah perhari

(Rupiah)

f

0.00

13000.00

7500.00

15000.00

Tabel 4.38 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 4btokD
Lokasi : Blok D w^jTjTT: Q7.00-11.00
Lantai: 4 Volume pas.: 0.32 m3

total

Tanggal
Hari :

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

26 Okt 2000

Kami's

Jumlah tenaga

0.00

1.00

2.50

1.00

Rasio tenaga

0.00

1.00

2.50

0.02

Volume Pas.

dim sehari (rr3)

0.52

indeks

tenaga

e(c/d)

0.000

1.923

4.808

0.043

Upah perhari

(Rupiah)

f

0.00

13000.00

7500.00

15000.00

Tabel 4.39 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 biok~D
Lokasi : Blok D VtekixT: 07.00-10.30
Lantai: 4 Volume pas.: 0.339 m3

total

Tanggal :
Hari :

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

27 Okt 2000

Jum'at

Jumlah tenaga

b

0.00

1.00

2.50

1.00

Rasio tenaga

0.00

1.00

2.50

0.02

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.63

indeks

tenaga

e (C/d)

0.000

1.587

3.968

0.035

L

Upah perhari

(Rupiah)

0.00

13000.00

7500.00

15000.00

total

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)
0.00

23214.29

26785.71

595.24

50595.24

Upah/m3

(Rupiah)

9(eT)

000

25000.00

36057.69

641.03

61698.72

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)

0.00

20634.92

29761.90

529.10

50925.93



Data sampel dari lantai 4

Tabel 4.40 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria oada lanta, 4blok D
,L°kaSI : S^5 WakhT 07.00-10 00
•:antai 4 Volume pas.: 0.328 m3
Tanggal : 27 Okt 2000
Hari : Jum'at

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

0,00

1,00

3,00

1,00

Rasio tenaga

0,00

1,00

3,00

0.02;

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0,71

indeks

tenaga

e (C/d)

0,000

1,408

4,225

0,031

Upah perhari

(Rupiah)

f

0,00

13000,00

7500,00

15000,00

total

Upah/m3

(Rupiah)

9 (el)
0,00

18309,86

31690,14
469,48

50469,48



Tabel 4.41 Hasil Perhitungan Indeks Tenaaa Kerja pada lantai 4 blok A
Lokasi: BlokA Waktu . 7 30 s/d 9.30 WIB
Lantai: 4 Volume pas.: 0.18 m3
Tanggal
Hari :

Jenis

Tenaga kerja

25-Jan-01

Kamis

Jumlah tenaga I Rasio tenaga Volume Pas.

dim sehari (m3)
indeks

tenaga

e (c/d)

Upah perhari

(Rupiah)

f
Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

'ekerja

0.00

1.00

2.50

1.00!

0.00

1.00

2.50

0.03

C.60 0.000

1.667

4.167

0.042

0.00

12000.00

6500.00

25000.00
Mandor

total

abe'' 4.42 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lantai 4 blok A
Waktu: 7.30 s/d 10.30 WIB
Volume pas.: 0.267 m3

Lokasi

Lantai :

Tanggal :
Hari

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

'Pekerja
Mandor

BlokA

4

26-Jan-01

Jum'at

Jumlah tenaga

0.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.00

1.00

2.00

0.03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.58

indeks

tenaga

&(c/d)

0.000

1.724

3.448

0.043

Upah perhari

(Rupiah)

f

0.00

12000.00

6500.00

25000.00

total

J*b*l4'43 HdS', ^erhitungan lndeks Tenaga Kerja pada lantai 4blok A
' "'""" ' "' Waktu: 7.30 s/d 10.45 WIB

Volume pas.: 0.285 m3

Lokasi

Lantai :

Tanggal
Hari •

BlokA

4

27-Jan-01

Sabtu

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Baiu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

0.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.00

1.00

2,00

0.03

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0 57

indeks

tenaga

e (c/d)

0 000

1.754

3.509

0 044

Upah perhari

(Rupiah)

f

Upah/m3

(Rupiah)

g (e*f)
0.00

20000.00

27083.33J
1041.67

48125.00]

Upah/rn3

(Rupiah)

9 (ef) "1
0 00

20689 66

22413 79

1077.59

44181.03

Upah/n.3

(Rupiah)

9(e*f)
ooc

21052 63

24561 40

0 00

12000 00

7000.00

25000 00

total 46710 5.
T



Tabel 4.44 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 blok B
Blok B Waktu : 7.30 s/d 11.30 WIB
4 Volume pas.: 0.381 m3

Lokasi

Lantai:

Tanggal
Hari:

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

25-Jan-01

Kamis

Jumlah tenaga

1.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.04

1.00

2.00

0.06

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.62

indeks

tenaga

e(c/d)
0.062

1.613

3.226

0.101

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

13000.00

7500.00

16000.00

total

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)

930.52

20967.74

24193.55

1612.90

47704.71

Lokasi: BlokB Waktu: 8 00 s/d 10.45 WIB
Lantai : 4 Volume pas: 0.21 m3
Tanggal: 25-Jan-01
Hari : Kamis

Jenis

Tenaga kerja

Jumlah tenaga Rasio tenaga Volume Pas.

dim sehari (rr>3)

indeks

tenaga

Upah perhari

(Rupiah)

Upah/m3

(Rupiahl
a b C d e (c/d) f g (e'T.

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

1.00

1.00

2.00

1.00

0.04

1.00

2.00

0.06

0.61 0.063

1.639

3.279

0.102

15000.00

15000.00

7500.00

16000.00

945.78

24590.16

24590.16

1639.34

total 51765.45

Tabel 4.46 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 blok B
Lokasi

Lantai:

Tanggal
Hari:

BlokB

4

25-Jan-01

Kamis

Waktu

Volume pas.
8.30 s/d 11.00 WIB

0.254 m3

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

1.00

1.00

2.50

1.00

Rasio tenaga

0.04

1.00

2.50

0.06

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.6.

indeks

tenaga

e (C/d)

0.058

1.515

3.788

0.095

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

13000.00

7500.00

16000.00

total

Upah. m3

(Rupiah)

g (e*f)

19696 97

28409.09

1515 15|
50495.34!



Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 blok B
Waktu : 7 00 s/d 9.30 WIB
Volume pas.: 0.219 m3

,T!b!l4 48 "t^1 ^ernitungan lndeks Tenaga Kerja pada lantai 4blok B
' "' - • - Waktu: 7.30 s/d 9.45 WIB

Volume pas.: 0.18 m3

Lokas

Lantai :

Tangga
Hari

BlokB

4

26-Jan-01

Jum'at

Jenis

Tenaga keija

a

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

1.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

C

0.04

1.00

2.00

0.06

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.52

indeks

tenaga

e (c/d)
0.074

1.923

3.846

0.120

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

13000.00

7500.00

16000.00

total

Tabel 4.49 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 blok B
Lokasi

Lantai :

Tangga
Hari:

BlokB

4

26-Jan-01

Jum'at

Waktu: 7.30 s/d 11.15 WIB
Volume pas.: 0.392 tn3

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk Baiu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

1.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.04

1.00

2.00

0 06

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.68

Upah perhari

(Rupiah)

15000.00

13000.00

7500.00

16000.00

total

Upah/m3

(Rupiah)

O (e*f i

1109.47

25000.00

28846 15

1923.08

56878.70J

Upah/m3

(Rupiah)

g (e*f)
848.42

19117.65

22058.82

1470.59

4349548



10
Tabel 4.50 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 blok B
Lokasi Blok B Waktu: 7.00 s/d 10.00 WIB
Lantai '• 4 Volume pas.: 0.3 m3
Tanggal
Hari :

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

27-Jan-01

Sabtu

Jumlah tenaga

1.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.04

1.00

2.00

0.06

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.65

indeks

tenaga

e (c/d)
0.059

1.538

3.077

0.096

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

13000.00

7500.00

16000.00

total

11
Tabel 4.51 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lanta: 4 blok B
I nkaci • RI..L- D ~~ ~ ... , . _ _. _——Lokasi

Lantai :

Tangga
Hari:

BlokB

4

27-Jan-01

Sabtu

Waktu :

Volume oas
/'.30s/d 10.15 WIB

0.241 m3

12

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

1.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.04

1.00

2.00

0.06

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.57

indeks

tenaga

e (C/d)

0.067

1.754

3 509

0.110

Upah perhari

(Rupiah)

15000.00

13000.00

7500.00

16000.00

total

Tabel 4.52 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 blok B
' "' "'"' Waktu: 7.30 s/d 10.30 WIB

Volume pas.: 0.305 m3

Lokasi

Lantai :

Tangga
Hari :

BlokB

4

27-Jan-01

Sabtu

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

1.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.04

1.00

2.00

0.06

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.66

indeks

tenaga

e(c/d)

0.058

1.515

3.030

0.095

Upah perhari

(Rupiah)

15000.00

15000.00

7500.00

16000.00

total

Upah/m3

(Rupiah)

9(ef)
-

887.57

20000.00

23076.92

1538.46

45502.96

Upah. in3

(Rupiah)

g (e*f)

1012.15

22807.02

26315.79

1754.39

51889.34

Upah/m3

(Rupiah)

g (e*n

874.13

22727.27

22727.27

1515 15

47843 82



13

Tabel 4.53 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 plok B
Lokasi : Blok B Waktu : 7.00 s/d 11.00 WIB

Lantai: 4 Volume pas.: 0.443 m3

Tanggal : 27-Jan-01
Hari . Sabtu

Jenis Jumlah tenaga Rasio tenaga Voiume Pas. indeks Upah perhari Upah/m3
Tenaga kerja dim sehari (m3) tenaga (Rupiah) (Rupiah)

a b C d e (c/d) f g (e*f)
Kep. Tk. Batu 1.00 0.04 0.72 0.053 15000.00 801.28
Tk. Batu 1.00 1.00 1.389 14000.00 19444.44
Pekerja 2.00 2.00 2.778 7500.00 20833 33
Mandor 1.00 0.06 0.087 16000.00 1388.89

total 42467.95

Tabel 4.54 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 blok B
14 Lokasi : Blok B Waktu: 7.30 s/d 11 15WIB

Lantai : 4 Volume pas : 0.427 m3
Tanggal : 27-Jan-01
Hari : Sabtu

Jenis Jumlah tenaga Rasio tenaga Volume Pas. indeks Upah perhari Upah. m 3
Tenaga kerja dim sehari (m3) tenaga (Rupiah) (Rupiah)

a b C d e (C/d) f 9 (e*f)
Kep. Tk. Batu 1.00 0.04 0.74 0 052 15000.00 779.63
Tk. Batu 1.00 1.00 1.351 13000.00 17567.57
Pekerja 2.00 2.00 2.703 7500.00 20270.27
Mandor 1.00 0.061 0.084 16000.00 1351.35J

total 39968.811

15

Tabel 4.55 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 blok B
Lokasi

Lantai :

Tanggal

Hari:

BlokB

4

27-Jan-01

Sabtu

Waktu

Volume pas.

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

1.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.04

1.00

2.00

0.06

Volume Pas.

dim sehari (rr>3

0.77

7.30 s/d 11.30 WIB

0.474 m3

indeks

tenaga

e (c/6)

0 050

1.299

2 597

0 081

Upah perhari

(Rupiah)

f

15000.00

14000.00

7500.00

16000.00

total

Upah/m3

(Rupiah)

g (e*f)

749.25

18181.82

19480 52

1298 70

39710 29



16

Tabel 4.56 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 blok D
Lokasi Blok D Waktu 7 00 s/d 9.30 WIB
Lantai ' 4 Volume pas.: 0.207 m3
Tanggal : 25-Jan-01
Hari : Kamis

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga Rasio tenaga

0.00

1.00

2.00

1.00

0.00

1 00

2.00

0.02

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.54

indeks

tenaga

e(c/d)
0.000

1.852

3.704

0.041

Upah perhari

(Rupiah)

f

0.00

13000.00

7500.00

15000.00

total

17

Tabel 4.57 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 blok D
Lokasi

Lantai :

Tanggal
Hari :

BlokD

4

25-Jan-01

Kamis

Waktu

Volume pas.:
7.30 s/d 10.00 WIB

0.235 m3

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

Jumlah tenaga

0.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.00

1.00

2.00

0.02

Volume Pas.

dim sehari (m3)

d

0.61

indeks

tenaga

e(c/d)

0.000

1.639

3.279

0.036

Upah perhari

(Rupiah)

f

0.00

13000.00

7500.00

15000.00

total

Tabel 4.58 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Kerja pada lantai 4 blok D
Waktu: 7.30 s/d 9.45 WIB
Volume pas.: 0.20 m3

Lokasi

Lantai :

Tangga
Hari :

Blok D

Jenis

Tenaga kerja

Kep. Tk. Batu

Tk. Batu

Pekerja

Mandor

26-Jan-01

Jum'at

Jumlah tenaga

0.00

1.00

2 00

1.00

Rasio tenaga

0.00

1.00

2 00

0.02

Volume Pas

dim sehari (m3)

0 58

indeks

tenaga

e (c/d)

0 000

1.724

3.448

0.038

Upah perhari

(Rupiah)

f

0.00

13000 00

7500 00

15000.00

ota!

Upah/m3

(Rupiah)

g(e*f)
0.00

24074.07

27777.78

617.28

52469.14

Upah/m3

(Rupiah)

9 (erf
0.00

21311.48

24590 16

546.45

46448.09

Upah/m3

(Rupiah)

9 (e*f)

0.0C

22413 79

25862 07

48850 57



_a^el 4.59 Has, Perhitunqanjndeks Tenaga Kerja pada lantai 4hio. D
t,nS'• J ^^ 7.30 s/d 9.30 WIB"
r*. 4 Volume pas.: 0.163 m3
Tanggal : 26-Jan-01
Hari Jum'at

Jenis

Tonaga kerja

<ep. Tk. Batu

Tk. Batu

Dekerja

Vlandor

Jumlah tenaga

0.00

1.00

2.00

1.00

Rasio tenaga

0.00

1.00

2.00:

0.02!

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.53

indeks

tenaga

e(c/d)
0.000

1.887

3.774

0.042

Upah perhari

(Rupiah)

0.00

13000.00

7500.00

15000.00

:otal

iabel 4.60 Hasil Perhitungan Indeks Tenaga Keria pada lanta! 4blok D
^Z' f^5 WaTiT 7.30 s/d 9.30 WIB
Ianiai , 4 Volume pas.: 0.16 m3
anggal: 27-Jan-01

ten : Sabtu

Jenis

Tenaga kerja

ep. Tk. Batu

k. Batu

ekerja

landor

Jumlah tenaga Rasio tenaga

0.00

1.00

2.00

1.00

COO

1.00

2.00

0.02

Volume Pas.

dim sehari (m3)

0.52

indeks

tenaga

e(c/d)
0.000

1.923

3.846

0.043

Upah perhari

(Rupiah)

f

0.00

13000.00

8000.00

15000.00

total

Upah/m3

(Rupiah)

g(e*f)

0.00

24528.30

28301.89

628.93

53459.12

Upah/m3

(Rupiah)

9(e* 1
0 00

25000.00

30769.23

641.03

56410.26
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Pada hari ini Rabu, Tujuh Juni Dua ribu, kami yang bcrtanda tangan di hawah mi :

1. Ir. H. Tadjuddin. BMA, MS Bertindak untuk atas nama Tim Pelaksana
Pembangunan Kampus Terpadu Unit VII
Universitas Islam Indonesia, selaku
kcordinator pelaksana selanjutnya disebut
sebagai PIHAK PERTAMA

2. Sutarjo Bertindak untuk dan atas nama pribadi
selaku penawar upah ( bas borong upah
pekerjaan) Pasangan Arsitektural
selanjutnya disebut sebaeai PIHAK
KEDUA

PIHAK PERTAMA bersama PIHAK KEDUA telah mengadakan negosiasi harga
upah tenaga pekerjaan arsitektural pada pekerjaan pembangunan kampus terpadu unit
VII Universitas Islam Indonesia. Hasil kesepakatan sesuai rapat negosiasi SPK seperti
tercantum pada lampiran 1,2,3. Berita acara ini dibuat sebagai dasar Surat Perintali
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Ir. H. Tadjuddin BMA. MS
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PROYEK PEMBANGUNAN KAMPUS TERPADU UNIT VII
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^gysM
JI. Kallurang KM 14,4 Yogyakar'.e Tolp (0274) C95042, 005707 Fnx. (0274) fl()'.::130

HARGA PENAWARAN PEKERJAAN ARSITEKTURAL

Bas Borong tSutarjo
-.'.£$sii§^^mACAM PEKERJAAN

._____^___.<..;i;.^;' •

Lantai Basement
Pasang batu bata
Plesteran + Acian

Sponengan
Kolom praktis
Frame Alumunium
Sponennui!
Aci + plesteraii
Acian beton

14

16

Gcrenda + Ampkis 2 x +Pkim_r + Cal
Pasang keramik lantai
Pasang keramik dinding
Pasang kcruinik tangga
Pasang closet jongkok
Pasang closcl duduk
Pasang wastafel
Floor Drain

SATUAN

M2

M2

Ml

Ml

Ml

EL
"M2

M2

M2

M2

M2

M2

HI!

HH

liil

HARGA

PENAWARAN

Rp. 4.500.00

Rp. 4.750,00
Rp_

J_£,
Rp,

JJL
J_JL
ys_

_Ra
_Rp_
_Rp_

1.400,00

5.000,00
5.0<X..0<>

2.250,0(1

6.0(X),00
6.000,00

3.750.00

4.500,00

6.000,00
5.5(X),00

Rp. 35 (X)0,00
Rp. 45.000.00
Rp. 45.(X)0,00

J_£_ 4.000,00

HARGA

KESEPAKATAN

_Rp_

Jill
_!___,
_]<!__

Rp.

JilL
___!___
J-iL
J_iL
.JilL.
-JiJL

3.50U.OO

4.000.00

1.500,00

3.750.00

•I 250.00

I . OQ.oo

5.0(X)"oo'
5.000.00

3.750.00

4.000.00

5.000.00

4.51X1.00_!_£
__Rj>. _ 25()(Ki,i)()

Rp" 35.000.00"
Jill 55.000,00

Rp 3.500.00

•mk ;;'||̂ ^:;macaM'Pekerjaan SATUAN HARGA

PENAWARAN
HARGA

KESEPAKATaN
Lantai 1 1

i Pasang batu bata M2 Rp. 5.500,00 Rp. 3.850 00
2 Plesteran + Acian M2 Rp. 5.250,00 Rp. 4 400 00
3 Sponengan Ml Rp. 1.550,00 Rp. 1.650,00
4 Kolom praktis Ml Rp. 5.500,00 Rp. 4.125 00
5 Frame Alumunium Ml Rp. 5.500,00 Rp. 4.650 00
6 Sponengan Ml Rp. 2.400,00 Rp. 1650 00
7 Aci.+ plesteran M2 Rp. 6.500,00 Rp. 3.500,00
8 Acian beton M2 Rp. 6.500,00 Rp. 5.500,00
9 Gerenda + Ampkis 2 x +Pkimir + Cat M2 Rp. 4.000,00 Rp. 4.125,00

10 Pasang keramik lantai M2 Rp. 5.000,00 Rp. 4.400,00
11 Pasang keramik dinding M2 Rp. 6.500,00 Rp. 5.500,00
12 Pasang keramik tangga M2 Rp. 6.000,00 Rp. 4. "50,00
13 Pasang closet jongkok nil Rp. 3y.(X)0,00 Rp. 27.500.00
14 Pasang closet duduk BH Rp. 50.000.00 Rp. 38.500,00
15 Pasang wastafel BH Rp. 5().(XK),00 Rp 38 500,00
16 Floor Drain UII Rp. 4.400,00 Rp. 3.850,00

1

No,:, |,- MACAM PEKERJAAN SATUAN HARGA

PENAWARAN
HARGA

KESEPAKATAN

Lantai 2

l Pasang batu bata V_2 Rp. 6.000,00 Rp. 4.250,00
2 Plesteran + Acian M2 Rp. 5.750,00 Rp 4.800,00
3 Sponengan Ml Rp. 1.700,00 Rp. 1.800,00
4 Kolom praktis Ml Rp. 6.000,00 Rp. -'.500,00
5 Frame Alumunium Ml Rp. 6.000,00 Rp. 5.100.00
6 Sponengan Ml Rp. 2.550,00 Rp. 1.800,00
7 Aci + plesteran M2 Rp. 7 000,00 Rp 6.000,00
8 Acian beton M2 Rp. 7.000,00 Rp. 6,000.00
9 Gerenda + Ampkis 2 x +Plum_r + Cal M2 Rp. 4.500,00 Rp. 4.500.00

10 Pasang keramik lantai M2 Rp. 5.500,00 Rp. 4.950.00
11 Pasang keramik dinding M2 Rp. 6.500.00 Rp. 6.000,00
12 Pasang keramik tangga M2 Rp. 6.500,00 Rp 5.450,00
13 Pasang closet jongkok Oil Rp. 43.000,00 Rp. 30.000.00
14

' .5
Piisiuijj close! duduk
Piisang wnstnlel

nil

llll

Rp. 55 000,00
Up. 55.000,0!)

R]i -12 .. .0 oo
Up -12 .150,1)0 !

16 Floor Drain mi Rp. 5.500,00 Rp. 4.21X1,00

. _.. J
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HARGA PENAWARAN PEKERJAAN ARSITEKTURAL*

Bas Bnrong : Sutarjo

HARGA

PENAWARAN
HARG/.'

KESEPAKATAN

£$*>MX__j<ii.__ Jyyw'

Keterangan:

1. Ketentuan pekerjaan :

Pelaksanuan.

b- 2^5£K£^J^SSSn pd0*- ""*" *""••"* ^——
' SS_^^^rU'mll,, ,en"aSUk 'Wnte,iU,n- """^ P«"^oru„ ce.akan. d „„.,,„„,
e"' SwrtSrff'? te",laSUk' Pe',,I,,!Sin,,,•l>ekiS,me' ,*"8COra"- dfl" l*»'bonek«ra„ bekistin8SilnnrH^ ^1 »x:nVlsu»8''n *^«<" "kibul dari kosulaluu, bas boron, nu.ka itkcin.n

Harga pma.^an berlaku pada pelaksanaan pekerjann jam nonnal (tidak lembur ,dan pekerjaan lembur8-

Peralatan

a. Peralatan yang dised;akan oleh HIadalah sebagai berikut •
- Gunting Besi tulangan diamelei 13 nun atau lebih kecil

Universal Lift

b. Peralatan yang discdiakan oleh bas borong adalah sebagai bcrkut •
- Alat pembengkok tulangan 'nanual untuk tulangan diameter 13 mm alau lebih ke. ,1

Alal pcnuiijmig lainnya.
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PROYEK PEMBANGUNAN KAMPUS TERPADU UNIT VII
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

''• Ka,iUran9 KM UA Y°^akarta Telp. (0274) 895042, 895707 Fa, (0274) 895330
, ,2-3 ha"- M,-Ul,g" ^S,Uil "^il!> pcnninlmu: pelaksana daT
b. Las borong sanggup melaksanakan pekerjaan scs.

Kctcntuan pekerjaan langsir.
a. Dipcrhitungkan apabUa sto„ _.,„,„
b- Langs,ran dari tempat pabnkas, ke loka

Das borong

Jar pagar proyek.

•si ivmasangan besi tulangan tidak diperhmmgkan

mi waktu

suai dengan jadud yang d.tciuukar. oich pelaksana.

Yogyakarta. 07 Juni 2000

_Ml!jddmJ3MA. MS
Koord. Pelaksana



Buku 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR

BAB 1 : PEKERJAAN PASANGAN

I.A. PASANGAN BATA

I.A.1 Lingkup pekerjaan

Bagian ini meliputi hal-hal mengenai pengadaan bahan-bahan dan
pemasangan semua pekerjaan pasangan bata seperti yang tertera pada gambar-
gambar. Pelaksanaan pemasangan harus benar-benar mengikuti garis-garis ketinggian,
bentuk-bentuk seperti yang terlihat dalam gambar-gambar dan persyaratan disini.

I.A.2 Pengendalian Pekerjaan

Persyaratan-persyaratan standar mengenai pekeraan ini tertera pada :
PUBB-1982

NI-3-1970

Ni-10-1973

SII-0021-78

I.A.3 Bahan-bahan

1. Bata harus bam, terbakar keras, terbuat dari tanah liat yang terpilih sesuai
dengan persyaratan-persyaratan dalam NI-10-1973. Bilamana tidak
terdapat bahan-bahan yang sesuai standar tersebut di atas, maka
Pengawas /Pelaksana menentukan jenis-jenis lain yang ada di pasaran
lokal dengan persyaratan yang ditentukan.

2. Adukan/spesi untuk seluruh dinding bata harus berupa campuran 1semen
: 3kapur: 10 pasir.
Spesi khusus berupa Trasraam" dengan campuran 1semen : 2pasir,
digunakan :

mulai permukaan beton sloof sampai setinggi 30 cm di atas
permukaan lantai,

- dinding KMA/VC, Toilet setinggi 150 cm di atas lantai,
- di bawah dudukan kusen dan pasangan bata yang melekat ke beton

minimal 2 (dua) lapis/lajur.

3. Contoh Bahan

Contoh-contoh bahan yang diusulkan untuk dipakai hams diserahkan
kepada Pengawas. Persetujuan atas bahan-bahan tersebut hams sudah
didapat sebelum bahan yang dimaksud dibawa ke lapangan kerja untuk
dipasang.
Pengambilan contoh atas bahan-bahan yang telah berada di lapangan
akan dilakuan sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan Pengawas guna
keperiuan pengujian. Bahan yang tidak sesuai dengan Bab 1.A.3.1 di atas
akan ditolak dan harus segera disingkirkan dari lapangan.
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I.A.4 Pengerjaan dan Penyimpanan

Bahan-bahan untuk pekerjaan harus disimpan dengan cara-cara yang
disetuju. Pengawas untuk menghindarkan dari segala hal yang dapat mengakibatkan
kerusakan terhadap bahan tersebut.

I.A.5 Pelaksanaan

1. Pasangan batu bata yang dilaksanakan hams rata, tegak dan lajur
penaikannya diukur tepat dengan tiang lot, dan bila tidak diperlihatkan
dalam gambar-gambar maka setiap lajur naik, bata harus putus
sambungan dengan lajur di bawahnya.

2. Batu bata sebelum dipasang harus direndam dulu dengan air hingga
jenuh (tidak muncul gelembung-gelembung udara lagi). Batu bata di
pasang rata tengah dengan jarak antara bata yang satu dengan lainnya
minimal 1 cm.

3. Rangka pengaku berupa kolom praktis ukuran 15 x 15 cm dari beton
bertulang campuran 1pc : 2ps : 3 kr dipasang untuk setiap luas dinding
maksimum 9 M2.

4. Kolom praktis dipasang di setiap kuda-kuda skor kayu dengan jarak 2M
dan pada pertemuan di sudut, meskipun tidak terlihat pada gambar.

5. Pemasangan dinding bata setinggi max. 1 m hams disertai dengan
pengecoran kolom praktis sebagai pengikat.

6. Pada setiap jendela dan pintu dengan bentangan lebih dari 1.5 Mhams
dipasang balok latai, meskipun tidak tertera dalam gambar.

7. Setiap selesai pemasangan batu bata, dinding harus dibersihkan dari
spesi yang keluar kesamping kanan-kirinya agar nampak bersih dan rapi.

I.A.6 Perlindungan
Seusai jam kerja, seluruh lajur pasangan batu bata yang belum selesai, harus
ditutup (dilindungi) dengan kertas semen, atau dengan cara-cara lain yang
disetujui oleh Pengawas .
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Di-

Yogyakarta.

Assalamu'alaikum wr.wb.

Dengan ini kami selaku Tim Pelaksana Pembangunan Kampus Terpadu Unit VII- UII

menyatakan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini benar-benar telah melaksanakan

penelitian Tugas Akhir di proyek kami terhitung sejak tanggal 21 s/d 30 Oktober 2000.

Nama / No. Mhs. : 1. Sigit Prasetyanto / 95 310 124

.. ReifkyAmrie/95 310 120i
._..

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan seperlunya.

Wassalamu'alaikum wr.wb

Yogyakarta, 22 Januari 2001

•rmat kami
PROYEK KAMPUS TERPA
UNIVERSITAS ISLAM I'DONE $ At

UMIT 211 (Ir. H. Ta^TiddmBMAris.MS)
JL. KALIURANG KM H,4 Y0GVAK/.RTA
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